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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  CONNECTED MATHEMATICS 

PROJECT (CMP) TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 SISWA SMP KELAS VIII  

Oleh  

Surya Karmila (19571011) 

ABSTRAK  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana 

aktifitas siswa saat belajar menggunakan model pembelajaran CMP, 2) Untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa saat menerapkan 

model pembelajaran CMP, 3) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CMP 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu. Desain dalam 

penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group. Populasi penelitian yaitu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Rejang Lebong dan sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas VIII F dan VIII H dari pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling ysitu sebanyak 60 siswa. Instrumen yang digunakan yanitu tes kemmapuan 

koneksi matematis (pretest dan post-test), observasi aktivitas guru dan siswa. 

Analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas serta 

uji hipotesis menggunakan Uji-T Paired Sampel T-Test. 

Hasil analisi menunjukan, 1) terdapat peningkatan Aktifitas belajar siswa pada 

model pembelajaran CMP dengan rata-rata observasi observer 1 88 % dan observer 2 

93 % yang diartikan bahwa aktifitas belajara siswa mengalami peningkatan yang 

sangat baik,  2)  kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran 

CMP dapat dilihat dari hasil postest dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendanya 60, 

3) pengaaruh model pembelajaran CMP terhadap kemampuan koneksi 

matematishasil rata-rata post-test 70,07 dan pretest 32,53 dengan nilai sig 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpullkan bahwa    ditolak. Hal ini membuktikan bahwa ada 
pengaruh signifikan model pelmbelajaran Connecteld Mathematics Project (CMP) 

terhadap kemampulan koneksi matematis siswa  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP), 

Kemampuan Koneksi Matematis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menurut UU Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan tersusun untuk mewujutkan  kegiatan proses 

belajar mengajar agar siswa lebih aktif dalam mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual, berakhlak mulia, dan membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermatabat dan berbangsa.
1
 Pendidikan merupakan hal 

pokok yang sangat penting yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik 

serta mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh Karena itu 

dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai pandangan dan arah 

hidup yang lebih jelas dan terarah.
2
 Proses pembelajaran pada pendidikan di 

indonesia sebagian besar masi di dominasi datang dari guru, sementara siswa 

sebagai objek untuk menerima informasi yang dianggap penting dari materi-

materi yang di sampaikan oleh guru.
3
 

Salah satu pembelajaran yang menjadi bahan ajar wajib di sekolah adalah 

matematika. Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang wajib yang 

diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menangah, dan sampai perguruan 

                                                             
1
 Sarwoedi Sarwoedi, Wahyu Widada And Dewi Herawaty, “Pengaruh Problem-Based 

Learning Berbasis Etnomatematika Rejang Lebong Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sma”, Annals Of Mathematical Modeling, 1 (1), 2019, 31-34 
2
Eneng Diana Putri Latipah, Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Ctl Dan Rme”, Jurnal Matematika Vol. 17, 

No. 1, Mei 2018 
3
 Ibid  



 
 

 
 

tinggi.
4
 Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang tidak 

perna lepas dari segala bentuk aktifitas manusia dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Sejalan dengan pendapat Depdiknis pembelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan-kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

lreatif, serta kemampuan bekerja sama.  

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yaitu, agar peserta didik dapat memiliki kemampuan diantaranya 

adalah sebagai berikut :
6
 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara akurat, tepat dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, meyusun bukti, atau penjelasan 

gagasan penyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tebel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika. 

                                                             
4
 Tua Halomoan Harapan, ”Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Projecs 

(Cmp) Terhadapa Kemampuan Reprentasi Matematis”, Jurnal Matheducation Nusantara, 

Vol.3(1),2020,31-39 
5
 Ibid, 32 

6
 Abadillah, “Penerapan Model Pembelajaran Kontetual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Kelas Iii Pada Materi Pecahan Sederhana”, Kampus Semedang Universitas 

Pendidikan Indonesia,( Juli 2013)  
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Stanic berpendapat bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah untuk meningkatkan kegiatan berfikir siswa, peningkatan sifat kreativitas 

dan kritis.
7
  

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika secara untuh, mengembangkan keterampilan 

koneksi matematika, keterampilan dalam pemecahan masalah, dan membentuk 

sikap terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Didalam matematika dikenal istilah kemampuan koneksi matematis, 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang mengharuskan siswa 

dapat memperlihatkan hubungan matematika secara internal dan eksternal.
8
 

Koneksi matematis secara internal adalah hubungan antara topik atau pokok 

bahasan dengan topik atau pokok bahasan lainnya dalam matematika. Koneksi 

matematis secara eksternal adalah hubungan matematika dengan disiplin ilmu 

lain dan hubungan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

Hubungan atau kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajari 

matematika. Kemampuan koneksi matematis dapat dilihat dalam penerapan 

konsep-konsep matematis yang telah dipelajari terhadap masalah-masalah yang 

                                                             
7
 Ibid  

8
 Ita Mafajatul Aliyah,Yuyu Yuhana And Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa, Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal Dan Gender”,( Program Studi Pendidikan 

Matematika, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia) 
9
 Ita Mafajatul Aliyah,Yuyu Yuhana And Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa, Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal Dan Gender”,( Program Studi Pendidikan 

Matematika, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia) 



 
 

 
 

berkaitan dengan matematika maupun dalam disiplin ilmu lainnya. Koneksi 

matematis bertujuan untuk membantu persepsi peserta didik dengan cara melihat 

metematika sebagai suatu bagian yang utuh dan terintergrasi dengan kehidupan. 

Tujuan mempelajari koneksi matematis disekolah dapat dirumuskan 

kedalam tiga bagian yaitu, memperluas wawasan pengetahuan siswa, 

memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang terpadu bukan sebagai 

materi yang berdiri sendiri, serta mengenal relevansi dan manfaat matematika 

dalam konteks dunia nyata.
10

 

Kemapuan koneksi matematis sangat penting dimiliki siswa, terutama untuk 

membantu memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

sayangnya di indonesia kemampuan koneksi matematis masih sangat rendah. 

Programme For International Student Assesment (PISA) melakukan sebuah 

penelitian pada tahun 2011, pada penelitian yang dilakukan oleh PISA 

menunjukan bahwa 69% siswa di indonesia tidak mampu menemukan 

keterkaitan antara tema masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.
11

 Dari 

data diatas, dapat menggambarkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 

tinggkat SMP masih sangat rendah di indonesia. 

Menurut Jacob salah satu penyebab rendanya kemampuan koneksi 

matematis siswa karena faktor model pembelajaran, penggunaan strategi, teknik 

mengajar yang kurang tepat. Mengingat pentingnya siswa memiliki koneksi 

                                                             
10

 Ibid  
11

 S.Gtk,” High Order Thingking Sklills Bakal Bersaing Di Babad 21”, Jakarta : Direktorat 

Jendral Guru Dan Tenaga Pendidikan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Indonesia, 2019 
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matematis, maka diperlukan suatu model atau strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan koneksi matematis  

Berdasarkan observasi pendahuluan dilakukan tes kemampuan koneksi 

matematis untuk 35 siswa kelas VIII, tes kemampuan koneksi matematis untuk 

siswa kelas VIII SMPN 2 Rejang Lebong. Soal kemampuan koneksi matematis 

terdiri dari indikator-indikatir, untuk soal nomor satu terdiri dari indikator 

kemampuan koneksi matematis yaitu meneraokan konsep matematika dalam 

ilsplin ilmu lain dan sola nomoe dua memiliki indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu memahami dan menerapkan konsep dalam matematika. Untuk 

soal indikator kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada gambar 1.1    

 

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Koneksi Matematis 

berdasarkan hasi kerja dari 35 siswa dari kelas VIII ada 28 (72%) orang 

siswa yang tidak bisa mengerjakan dan 7(28%) yang bisa mengerjakan tes yang 

diberikan kepada kelsa VIII. hasil pengerjaan salah satu siswa dapat dilihat pada 

gambar 1.2, diketahui dari pengerjaan tersebut siswa belum melakukan tahap 



 
 

 
 

koneksi matematis yang menghubungkan konsep matematika yang 

diketehuinnya dengan tepat untuk memudahkan siswa dalam meyelesaikan 

masalah, dalam hal ini siswa langsung mengerjakan masalah namun karena 

kurang mampu mengidentifikasi unsur yang diketahui dan diperlukan dengan 

tepat, karena siswa tidak meyebutkan hal yang diketahui dalam soal sehingga 

siswa tidak bisa menentukan rumus yang akan dipakai sehingga menyebabkan 

siswa salah mengitung hasil dari penjumlahannya 

 

 

Ganbar 1.2 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, pentingnya kemampuan 

koneksi matematika, pengembangan dan peningkatan kemampuan koneksi 

matematika perlu diupayakan dan diusahakan untuk mencari alternatif yang dapat 

membantu guru dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan koneksi 

matematika siswa yang diketahui masih terbilang rendah seperti permasalahan 
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yang temui  di SMP Negeri 2 Rejang Lebong . Salah satu upaya untuk menyikapi 

lemahnya koneksi matematis siswa dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat. Salah satu model pembelajran yang bisa mengembangkan kemampuan 

koneksi matematis siswa adalah Cormected Mathematics Project (CMP).
12

  

Model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) adalah suatu 

pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada siswa seluas-

luasnya untuk membangun pengetahuan matematika itu sendiri.
13

 Sedangkan 

Mathematics Project adalah suatu tugas yang meminta siswa menghasilkan 

sesuatu dari diri siswa sendiri pada suatu topik yang berhubungan dengan 

matematika. jadi model pmbelajaran CMP adalah suatu model pembelajaran 

yang menekankan pada pemberian project matematika yang berhubungan dengan 

Connected Mathematis. Dengan adanya project  diharapkan pembelajaran dapat 

difokuskan pada materi materi penting.
14

   

Tujuan model pembelajaran CMP adalah untuk membantu siswa dalam 

menarik kesimpulan yang logis, memprediksi jawaban, memberikan penjelasan 

tentang konsep dan prosedur jawaban yang digunakan, dan mengevaluasi 

kebenaran matematis dari hubungan antara konsep dan situasi sehari-hari.
15

 

                                                             
12

 Junike Wulandari Puteri ,Dan Selvi Riwayati,” Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Pada Model Pembelajaran Conneted Mathematics Project (Cmp),” Jurnal Pendidikan Matematika 

Dan Matematika Volume 3 No. 2 Bulan Desember Tahun 2017 
13

 Ibid  
14

 Widya Paramita Sari , Saleh Haji And  Nirwana,” Pengaruh Model Pembelajaran 

Conncted Mathematics Project (Cmp) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,” 

Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol. 05 No. 01, Maret 2020 
15

 Yan Varico Manik,  Lois Oinike Tambunan, Yoel Octobe Purba,” Pengaruh Model 

Pembelajaran Connected Mathematics Project Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Di 

Smp Negeri 9 Pematangantar” T,A 2022?2023” Jurnal Of Mathematics Education And Science 

Vol.8, No. 1, Okteber 2022 



 
 

 
 

Model pembelajaran CMP membantu memberikan siswa dengan basis 

pengetahuan yang luas yang dapat digunakan untuk membangun pengetahuan 

matematika siswa sendiri. Model pembelajaran CMP adalah model pembelajaran 

yang menekankan dalam memberikan objek matematika yang berkaitan dengan 

matematika terhubung, terfokus terhadap materi yang penting, dan siswa 

mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu objek sesuai dengan 

pembegian peran dalam pembelajaran baik itu kelompok maupun individu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LH. salah satu guru 

matematika kelas VIII di SMP Negeri 2 Rejang Lebong, didapatkan informasi 

bahwa siswa kurang memahami hubungan antar topik atau konsep dalam  

matematika yang dipelajari baik itu dalam memahami kensep dalam matematika 

itu sendiri atau pun konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal 

ini banyak Siswa yang beranggapan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru membuat siswa merasa bosan dan kurang menarik untuk diperhatikan, 

sehingga siswa menganggap bahwa belajar matematika adalah pelajaran yang 

kurang menyenangkan dan sulit untuk dipahami karena ketidakmampuan siswa 

dalam menguasai konsep matematika, serta siswa tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga semangat siswa untuk belajar matematika 

kurang.  

Kemampuan dasar peserta didik dalam mempelajari matematika merupakan 

hal yang penting untuk diketahui oleh pendidik agar dapat membimbing, 

mengarahkan, serta memahami kemampuan dari koneksi matematika siswa yang 

beragam sesuai dengan gaya belajarnya. 
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Maka untuk mencapai hal tersebu akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Connected Mathematics Project (CMP) Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diuraikan 

dapat diidentifikasi sebagi berikut :  

1. Kemampuan koneksi matematis siswa masih sangat rendah. 

2. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelas tidak efisien serta 

siswa tidak terikat langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga semangat 

untuk belajar matematika kurang.  

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunkan batasan-batasan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Indikator kemampuan koneksi matematis siswa (Menerapkan konsep dalam 

matematika, Memahami dan menerapkan koneksi matematis dalam 

kehidupan sehari-hari, Menghubungkan antara konsep matematika dalam 

disiplin ilmu lain) 

2. Model yang digunakan adalah model pembelajaran CMP dengan tahapan 

sebagai berikut Launch, Explore, dan Summarize   

3. Model pembelajaran pada kelas kontrol adalah model pembelajaran CORE 

4. Materi koordinat kartesius 

 

 



 
 

 
 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat diperoleh 

rumusan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktifitas siswa saat belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran CMP 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP. 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa  

E. Tujuan Peneitian  

Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas siswa saat belajar menggunakan 

model pembelajaran CMP  

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa saat 

menerapkan model pembelajaran CMP  

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CMP terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa  

F. Manfaat Penelitian  

adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya adalah sebagia berikut :  

1. Manfaat Teoritis  
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1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan pada umumnya dan khususnya yang berkaitan dengan 

masalah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

2. Sebagai media untuk mentransformasikan ilmu yang di dapat dibangku 

kuliah dengn masalah yang terjadi di lapangan  

3. Penelitian ini dapat gunakan untuk  mengkaji secara ilmiah dan memberi 

gambaran yang jelas berkaitan dengan masalah peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menambah wawasan peneliti 

tentang matematika yang berkaitan dengan masalah peningkatan  

kemampuan koneksi matematis siswa, dengan menggunkan model 

pembelajaran CMP. Sehingga peneliti paham bahwa matematika dapat 

diterapkan dalam berbagai bidang ilmu kajin lainya. 

b. Bagi Mahasiswa  

Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan tentang matematika yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa, dengan menggunakana media 

pembelajaran CMP. 

c. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi untuk 

penelitian yang mungkin berkitan dengan penelitian pengaruh model 



 
 

 
 

pembeljaran CMP terhadapa kemampuan koneksi matematis ataupun 

kajian yang berhubungan dengan matematika pada menyelesaikan kasus 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kemampuan Koneksi Matematis  

1. Definisi Kemampuan Matematis  

Pada pembelajaran tentu ditemukan berbagai permasalahan baik yang 

berkaitan dengan materi, guru atau bahkan siswa. Menurut Polya  masalah 

merupakan suatu soal perlu cari solusinya terutama pada siswa tetapi langkah 

penyelesaiannya mambutuhkan suatu proses dan waktu untuk ditemukan 

siswa.
16

 

Menurut Dewi, yang dimaksud dengan kemampuan koneksi matematis 

adalah kemempuan mengeikatkan konsep-konsep matematika baik antar 

konsep matematika itu sendiri maupun mengaikatkan konsep matematika 

dengan bidang lain yang meliputi koneksi matematika antar topik 

matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneks dalam kehidupan 

sehari-hari.
17

 Menurut Sumarmo koneksi matematis juga diartikan sebagai 

keterkaitan sebagai konsep-konsep matematika secara internal yaitu 

hubungan dengan matematika itu sendiri ataupun ketekaitan secara eksternal 

yaitu matematika dengan bidang ilmu lain, baik bidang studi lain maupun 

dengan kehidupan sehari-hari.
18
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 Resmi Rinti, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matmatis Siswa Smp Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar .” Jurnal Pendidikan Tambusai 2 (2018) : 802 
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 Ita Afatajatul Aliyah, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 
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 Fitriana Yolanda Dan Purti Waahyuni, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 

Mahasiswa Melalui Pembelajaran Matematika Kontektual “ Jurnal Ilmiah Pendididkan Matematika 
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Menurut National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM) 

koneksi matematis merupakan bagian penting yang harus mendapatkan 

penekanan disetiap jenjang pendidikan.
19

  

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan diatas maka, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 

kemapuan siswa dalam mengaitkan konsep-konsep dalam matematika baik 

itu hubungan matematika itu sendiri ataupun matematika dengan bidang lain 

baik dengan bidang studi itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh peserta didik 

karena apabilah peserta didik dapat mengaitkan ide matematika kedalam 

kehidupan sehari-hari maka hal ini menunjukan bahwa peserta didik memiliki 

pemehaman yang mendalam terhadap materi matematika. 

Ada dua tipe umum  koneksi matematis yaitu Modeling Connections dan 

Mathematical Connections. Modeling Connection merupakan hubungan 

antara situasi masalah yang muncul didalam dunia nyata atau dalam disiplin 

ilmu lain dengan representasi metamatikanya, sedangkan Mathematical 

Conneions adalah hubungan antara dua representasi yang terkait, dan antara 

proses peyelesainya dari masing-masing representasi.
20

 

Dari peryataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian 

ini tipe yang digunakan oleh peneliti yaitu Modeling Connection, karena di 

dalam penelitian ini hal yang diteliti adalah konekis matematis siswa baik itu  

                                                             
19

 Rini Pitrani,Dkk,” Persepsi Dalam Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa” ,Jurnal Gantang Pendidikan Matematika Fkip-

Umrah, Vol.1, No.2, Desember 2016  
20

 Muhammad Daut Siagian,” Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Pembelajaran 

Matematika”, Mes (Journal Of Mathematis Education  And Science), Vol.2, No.1, Oktober 2016 
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dalam matematika itu sendiri atau pun dengan disiplin ilmu lain. Dalam hal 

ini sesuai dengan pengertian Modeling Connection. 

2.  Indikator Kemampuan Koneksi Matematis  

Indikator-indikator kemampuan koneksi matematis berdasarkan 

pendapat  Ulep antara lain : 

1. Menyelasaikan masalah dengan menggunakana grafik, hitungan numerik, 

aljabar, dan representasi verbal 

2. Menerapkan konsep dan presedur yang telah diperoleh pada situasi baru  

3. memahami hubungan antar topik dalam matematika 

4. Memperluas ide-ide matematika.
21

 

Sedangkan Menurut Sumarmo mengemukakan beberapa indikator 

kemampuan koneksi matematis antar lain : 

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur  

2. Menerapkan konsep dalam matematika  

3. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau dalam kehudupan 

sehari-hari  

4. Memahami representasi yang ekuivalen konsep atau prosedur yang sama  

5. Mencari koneksi antara topik matematika dan antar topik matematika 

dengan topik lain.
 22

  

Dengan berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, yang kan menjadi 

acuan dalam penelitian ini yaitu pendapat Sumarmo dengan mempertimbakan 

                                                             
21
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bahwasannya indikator sepadan dengan pengertian dari konsep kemampuan 

koneksi matematis siswa yang dikemukakan oleh beberapa ahli dan yang 

disimpulkan peneliti sebelumnya, adaptasi indikator dari Sumarmo antara 

lain:  

1. Menerapkan konsep dalam matematika  

2. Memahami dan menerapkan koneksi matematis dalam kehidupan sehari-

hari  

3. Menghubungkan antara konsep matematika dalam disiplin ilmu lain  

B. Model Pembelajaran Connected Matehematic Project  (CMP) 

1. Difinisi Model Pembelajaran CMP  

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan model 

pembelajaran CMP merupakan suatu pembelajaran matematik yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembakan dan membangun 

pengetahuan matematika itu sendiri. Dalam pembelajaran siswa dimintak 

untuk menghasilkan suatu dari diri siswa sendiri pada suatu topik yang 

berhubungan dengan matematika.
23

Model pembelajaran (CMP) merupakan 

kurikulum lengkap yang dapat membantuk siswa mengembakan pemahaman 

konsep-konsep penting, keterampilan prosedur, cara berfikir dan penalaran. 

                                                             
23
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Model pembelajaran CMP menitik beratkan pembelajaran dengan 

memberikan tugas-tugas.
24

 

Model pembelajaran (CMP) merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian objek matematika yang berhubungan dengan 

connected mathematic. Conneected mathematic dalam model pembelajaran 

CMP membuat keterhubungan antara materi matematika dengan disiplin ilmu 

lainya.
25

 Siswa harus mampu berkomunikasi serta mahir dalam matematika, 

siswa harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan kosa 

kata, bentuk-bentuk representasi, bahan, alat, teknik, dan metode intelektual 

dari disiplin ilmu matematika termasuk kemampuan untuk mendifinisikan 

dan memecahkan masalah dengan alasan, wawasan, keahlian dan 

kemampuan. melalui model pembelajaran CMP siswa diharapkan mampu 

menalar dan berkomunikasi secara baik dalam menyelesaikan masalah hingga 

dapat membuat suatu yang baru dalam matematika.
26

 

Salah satu model pembelajaran yang diindikasikan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis yaitu model pembelajaran 

(CMP).  

Proyek dalam model pembelajaran CMP difokuskan pada materi-materi 

yang dianggap penting, selain itu diharapkan siswa memiliki tanggung jawab 

dalam meyelesaikan suatu proyek yang diberikan sesuai pembagian peran 
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dalam kelompoknya. Model pembelajaran CMP dapat merangsang siswa 

dalam memahami masalah situasional dengan menggunkan bentuk 

representasi tertentu, berdiskusi dan mengevaluasi penyelesaian masalah.
27

 

Model pembelajaran CMP memiiki beberapa kriteria, sebagai berikut:
28

  

1) Konten-konten penting dalam kegunaan matematika  

2) Siswa dapat melakukan pendekatan dalam beberapa cara  

3) Menggunakan strategi yang berada dalam menemukan solusi 

4) Memiliki berbagai macam-macam solusi yang memungkinkan terjadinya 

keputusan sehungga saling mempertahankan argumentasi masing-masing  

5) Melibatkan siswa agar saling berdiskusi  

6) Membutukan pemikiran tingkat tinggi dalam pemecahan masalah  

7) Menghubungkan ide-ide penting matematika lainya  

8) Memunculkan keterampilan matematika siswa  

9) Memberikan kesempatan bagi guru untuk menilai pembelajaran siswa 

berserta kesulitan-kesulitan yang dialami siswa  

Dalam penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan jika model 

pembelajaran CMP dapat membantu siswa dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis kerena dari penjelasan diatas disebutkan jika model 

pembelajaran CMP dapat memunculkan keterampilan matematika siswa. 

Berdasarkan difinisi yang telah diuraikan diatas, maka model pembelajaran 

CMP merupakan model pebelajaran dengan tiga tahap yaitu: Launch, 

Explore, dan Summarize yang menitik beratkan pembelajaran pada tugas-

                                                             
27

 Ibid ,7  
28

 Glenda Lappan ,Dkk, Gentting To Know Connected, Mathematics An Implementation 

Guide, (New Jersey: Prentice Hall, 2002), P.1  
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tugas agar siswa aktif dalam berdiskusi sehingga terciptanya pemehaman, 

keterampilan, kesadaran, menghubungkan ide-ide penting antara bagian-

bagian ilmu matematika maupun hubungan antara ilmu matematika dengan 

ilmu lainnya, dan melati cara berfikir untuk memahami situas baru.  

2. Langkah-Langkah Dalam Model Pembelajaran CMP  

Penelitian menggunakan Model pembelajaran CMP yang diterapkan 

oleh Glenda Lappan DKK, adapun langkah-lngkah model pembeajaran CMP 

menurut Gelnda Lappan terbagi dalam 3 langkah, yaitu:
29

 

1) Launch 

Pada tahap ini guru memberikana masalah, membantu siswa 

memahami peraturan yang berlaku konteks dan tantangan yang ada. 

Dalam hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada siswa 

dalam menghadapi masalah yang ada, dalam hal ini juga harus 

menumbukan ide-ide baru, menjelaskan difinisi dan juga 

menghubungakan maslaah yang diberikan dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah didapat oleh siswa 
30

 

2) Explore 

Pada tahap ini siswa dapat bekerja secara individu, berpasangan 

maupun mebentuk kelompok kecil. Siswa menggumpulkan data, 

membagi ide baruu, mencari pola, membuat dugaan, dan memngembakan 

strategi untuk memecakan masalah. 

                                                             
29

 Junike Wulandari Putri, Dkk,”Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Model 

Pembelajaran Conneted Mathematics Project (Cmp)  
30

 Idid, 163  



 
 

 
 

3) Sumamarize  

 Setelah siswa selesai mengumpulkan data dan menemukan solusi, 

dilakukan diskusi dikelas, guru membahas solusi maupun stategi yang 

dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah yag diberika. Dalam 

diskusi ini guru membantu menguatkan pemahaman siswa dan membantu 

meyempurnakan stategi yang telah didapat oleh siswa agar menjadi 

indivisu yang lebih efektif  

Jadi, dapat disimpulkan model pembelajaran CMP ialah sebuah 

model pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan serta menciptakan pengetahuanya sendiri dengan 

mencari pemecahan dari permasalahan yang diberikan diakhiri dengan 

diskusi dalam kelas untuk memastikan pengetahuan serta memperoleh  

pemecahan yang lebih efektif dan efisien. Dimana, guru berperan selaku 

penyedia yang membenatu siswa dalam menemukan pemecahan 

masalahnya sendiri.  

Model pembelajaran CMP sendiri mempunyai kelebihan dan 

kekurangan 
31

 berikut ini adalah kelebihan dari model pembelajaran CMP 

: 

a. Meningkatkan semangat belajar siswa  

b. Membuat siswa menjadi lebih aktif serta dapat memecahkan berbagai 

permasalahan 

                                                             
31

Glenda Lappan, Et, Al, Po. Cith 16-17 
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c. Mendorong siswa meningkatkan dan mempraktekan kemampuan 

komunikasi dan keterampilanya  

d. Memberikan pengalama kepada siswa untuk belajara dan 

mempraktekan serta mengorganisasi proyek 

e. Dapat mengenal berbagai alternatif pemecahan masalah melalui 

diskusi kelompok  

f. Menciptakan proses pembelajaran yang saling membantu satu sama 

lain dalam penyelesaikan masalah 

g. Serta memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

mengemukan ide atau gagasan matematika 

Kelemahan model pembelajaran CMP adalah sebagai berikut :  

1. Membutukan waktu yang lebih lama dalam memecahkan masalah  

2. Banyak memperlukan peralatan yang harus disiapkan  

3. Siswa mempunyai kelemahan berekperimen dalam mengumpulkan 

informasi  

4. Kemungkinan terdapat siswa yang pasif dalam kerja kelmpok  

C. Model Pembelajaran CORE 

1. Difinisi Model Pembelajaran CORE  

CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki kesatuan 

fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, 

dan Extending.
32

 Menurut Hobri dan Suharto model pembelajaran CORE 

                                                             
32

 Karlina Wati, Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Core Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa”, Jurnal Of Natural Science Education Reseach, Vol,1 No.2  



 
 

 
 

merupakan model pembelajaran dengan metode diskusi berlandasan teori 

konstruktivisme yang bertujuan mengaktifkan dan mengembangkan nalar 

siswa.
33

 Menurut Harmsen, elemen-elemen tersebut digunakan untuk 

menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan 

sejumlah materi yang bervariasi, mngrefleksikan segala sesuatu yang peserta 

didik pelajari, dan menggembangkan lingkungan belajar.
34

  

2. Langkah-Langkah  Model Pembelajaran CORE  

Ada 4 langkah dalam menggunkan model pembelajaran CORE antara 

lain sebaai berikut : 

1. Connecting  

Connecting merupakan kegiatan menggoneksikan informasi lama 

dengan informasi baru dan antar konsep  

2. Organizing  

Organizing merupakan kegiatan menggorganisasian ide-ide untuk 

memahami materi  

3. Reflecting  

Reflecing merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan 

menggali informasi yang suda didapat  

4. Extending  

Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, 

menggunakan dan menemukan  

 

                                                             
33

 Yasin Prasetia, Dkk,” Kemampuan Koneksi Matematis Pada Model Pembelajaran Core”, 

Jurbal Matematika, Universitas Negeri Semarang  
34

 Ibid  
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Model pembelajaran CORE sendiri mempunyai kelebihan dan 

kekurangan.
35

 berikut ini adalah kelebihan dari model pembelajaran 

CORE : 

1. siswa aktif dalam belajar 

2. melatih daya ingat siswa 

3. melatih daya piker siswa terhadap suatu masalah 

4. memberikan pengalaman belajar inovatif kepada siswa. 

Kelemahan model pembelajaran CORE adalah sebagai berikut : 

1. membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model 

ini, 

2. menuntut siswa untuk terus berpikir 

3. memerlukan banyak waktu 

4. tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran 

CORE. 

D. Kerangka Berfikir  

1. Aktifitas siswa saat belajar dengan menggunakan model pembelajaran CMP 

Pada saat proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam 

melakukan proses belajar mengajar yang mengakibatkan siswa kurangnya 

memahami materi yang diberikan oleh guru. dalam hal ini diakibatkan oleh 

kurangnya penggunaan model pembelajaran yang digunakan.  

                                                             
35

 Pt. Yulia Artasari, Ni Wyn. Arini, I Nym. Wirya, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending (Core) Terhadap Kemampuan Berpikir Divergen Siswa 

Kelas Iv Mata Pelajaran Ips  Pt”, Urusan Pgsd, jurusan Pg Paud, Fip Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, Indonesia,  



 
 

 
 

Hal ini berkaitan dengan aktifitas siswa dimana siswa diketahui pada 

saat observasi siswa masi menggalami kuseulitan saat proses belajar dan 

kurangnya konsenterasi siswa saat belajar dikarenakan penggunaan model 

pembelajaran yang kurang menyenakan.  

Pengunaan model pembelajaran CMP dimaksudkan unruk  

meningkatkan aktifitas belajara siswa, agar proses belajar siswa lebih 

menarik dan menyenakan dan siswa mampu memahami materi yang 

disampaikan guru. 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran CMP 

Kemampuan koneksi matematis dari beberapa penelitian yang telah 

diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukan kemampuan koneksi 

matematis yang masi rendah.   Siswa mengalami kesulitan dalam proses 

belajar yang diakibatkan kurangnya penggunakan model pembelajaran. 

Hal ini berkaitan dengan kemampuan koneksi matematissiswa dimana 

siswa diketahui pada hasil observasi masi melakukan kesalahan-kesalahan 

dasar seperti kurangya memahami konsep dalam matematika itu sendiri 

maupun konsep metematika dalam kehudupan sehari-hari dan konsep 

matematika dalam ilmu lai 

3. Pengaruh penggunakan model pembelajaran CMP terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa  

Dalam hal ini diharapkan penggunakan model pembelajaran CMP dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dalam matematik itu sendiri maupun 
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konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari dan pemahaman konsep 

matematika dalam ilmu lain yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematis. 

 

 

 

 

  

Rendanya kemampuan konseksi 

matematis siswa 

Salah satu penyebab renda nya 

kemampuan koneksi matematis 

adalah penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan  

Model pembelajaran  

Model pembelajaran CMP  

Observasi  Tes kemampuan koneksi 

matematis  

Tidak Terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

untuk meningktkan kemampuan 

koneksi matematis siswa  

 

Terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran untuk 

meningktkan kemampuan 

koneksi matematis siswa  

Ya Tidak  

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 



 
 

 
 

E. Hipotesisi Penelitian  

Dalam penelitian ini, penelitian mengajukan sebagai berikut : 

           : tidak ada pengaruh yang signifikan penggunan model 

pembelajaran CMP terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa  

           : terdapat pengaruh penggunan model pembelajaran CMP 

terhadap kemampuan koneksi matematis  

E. Penelitian Yang Relavan  

Penelitian menemukan beberaa penelitian yang relavan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Penelitian akan memaparkan beberapa penelitian tersebut, 

sebagai berikut:  

1. Penelitian Sri Rahmawati, Ibnu Priono Leksono, Proyoga  

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Sri Rahmawati Fitriatien, Ibnu 

Priono Leksono, Pryoga yang berjudul “ pengaruh model pembelajarran 

Connected Mathematics Project (CMP) terhadapa kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan matematika dasar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran connected mathematics project dengan model pembelajaran 

konvensional. Motode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment 

dengan menggunakan desain penelitian posttest only. Sampel penelitian 

berjumlah 74 siswa yang terdiri dari 37 siswa kelas eksperimen dan 37 kelas 

kontrol, dengan menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan hasil 

analisis uji hipotesis dapat diketahui bahwa taraf signifikan 0,05 diperoleh 
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                 yaitu 5,446 > 1,993. Penelitian ini meyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Connected 

Methematics Project ( CMP). perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada penelitian sebelumnya 

meneliti mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

sedangkan penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenail 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

2. Penelitian Tua Halomon Harhap 

 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Tua Halomon Harahap, yang 

berjudul “pengaruh model pembelajaran Connected Mathematics Project 

(CMP) terharap representasi matematis” tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis project terhadap kemampuan 

representasi matematis. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimrn dengan menggunkaan post test control desain. Sampel penelitin 

berjumlah 29 orang dengan menggunakan teknik sampel total. Berdasarkan 

hasil analisis uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai sig = 0,000 lebih besar 

dari signifikasimuatan 0,05. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika berpengaruh terhadap representasi matematis 

siswa.  



 
 

 
 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang  sama-sama menggunakan model pembelajaran Connected 

Mathematics Project (CMP). Namun perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada penelitian 

sebelumny meneliti mengenai kemampuan representasi metemtis, sedangkan 

pada penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu meneliti kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

3. Penelitian Resti Yuliani  

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Resti yuliani dalan penelitian yang 

berjudul “ pengaruh model pembelajaran missouri mathematics project 

terhadap kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa 

SMP”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran 

berbesis project  terhadap kemampuan koneksi matematis dan kemandirian 

belajar siswa. Metode penelitian yang digunaan adalah quasi eksperimen 

desain dengan menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian 

berjumlah 68 siswa. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dapat diketahui 

hahwa nilai sig = 0,000 lebih besar dari signifikansi muatan 0,05. Penelitian 

ini meyimpulkan bahwa model  pembelajaran missouri mathematics project 

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis dan kemandirian 

belajar siswa.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sama-sama meneliti kemampuan koneksi matematis. Namun 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 
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adalah penggunaan model pembelajaran, peneliti sebelumnya menggunkaan 

model pembelajaran missouri mathematics project sedangkan penelitian yang 

diteliti oleh peneliti menggunakan model pembelajaran connected 

mathematics project  

4. Penelitian Yan Verico Manik, Lois Oinike Tambunan, Yoel Octobe Purba  

Penelitian ke empat dilakukan oleh Yan Verico Manik, Lois Oinike 

Tambunan, Yoel Octobe Purba dengan judul “pengaruh model pembelajaran 

connected mathematics project terhadap kemampu siswa di smp negeri 9 

pematang siantar”. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

koneksi matematis siswa. Berdasarkan kesimpulan penelitian ini diyatakan 

bahwa keterampilan kemampuan koneksi matematis dapat di perkuat dengan 

pemberian project.  

Judul penelitian ini mirip dengan judul yang sedang diteliti oleh peneliti 

yang mengeksplorasi model pembelajaran berbasis project. Namun perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

pada penelitian sebelumnya model pembelajaran berbasisi project  digunakan 

untuk meningktkan kemampuan koneksi matematis, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti model pembelajaran pembelajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini ialah eksperimen semu. Menurut Sugiyono penelitian 

eksperimen semu adalah penelitian yang mendekati eksperimen sungguhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta langsung pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain dan menguji Hipotesis hubungan sebab-akibat. Desain 

eksperimen semu menpunyai dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

namun kelas kontrol tidak dapat berfungsi sepenunya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
1
 Dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian yang ditargetkan ialah metode penelitian yang 

dilakukan untuk menemukan efek perlakukan tertentu pada orang lain dalam 

kondisi yang tidak terkendali. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Tempet Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Rejang Lebong yang beralamat  

di  Jl. Sukowati, Talang Rimbo Lama, kecamatan Curup Tengah, Kebupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.  

 

 

 

                                                             
1
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D “, (Bandung 

:Alfabeta,2015) Hal 114 
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2. Waktu Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 November sampai dengan 30 

November 2023. Waktu penelitian dilakukan pada saat semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 

3. Desain Penelitian  

Desain dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group. Dalam  

desain ini terdapat dua kolompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang dipilih secara random. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan 

perilakukan sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perilakukan.
2
 Alasan 

kenapa penelitian menggunakan desain penelitian ini kerana penelitian ini 

menggunakan desain penelitian eksperimen sebagai bentuk untuk menemukan 

pengaruh perilakuan dalam kondisi terkendali. Adapun desain penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok  Tes awal  Perlakuan  Tes akhir  

Kelas Eksperimen           

Kelas Kontrol          

                                                              (sumber : sugiyono, 2015:116) 

 

 

                                                             
2
 Sugiono, “metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D” (bandung : alfabet, 2017) hal 

80  



 
 

 
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

kareakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
3
 Populasi pada penelitian ini merupakn siswa 

kelas VIII sekolah menengah pertama di kebupaten rejang lebong yaitu 

tepatnya di SMP Negeri 2 Rejang Lebong dengan banyak kelas VIII yaitu 10 

kelas. 

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukan jumlah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Rejang Lebong tahun ajaran 2023/2024 

Tebel 3.2 

Populasi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Rejang Lebong 

Kelas  Jumlah Siswa  

VIII A 31 

VIII B 31 

VIII C 31 

VIII D 31 

VIII E 31 

VIII F 30 

VIII G 31 

VIII H 30 

VIII I 31 

VIII J 30 

Jumlah 308 

                     Sumber : Tata Usaha SMPN 2 Rejang Lebong 

 

 

 

                                                             
3
 Ibid, Hal 80  
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2. Sampel 

Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  

populasi.
4
 Sampel dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. 

Digunakan secara acak dari 10 kelas lalu terpilih dua kelas tanpa melihat 

jenjang , seperti tingkat kemampuan akademik siswa. Teknik ini dapat 

bermanfaat untuk mengambil sampel secara rendom sehingga setiap anggota 

populasi mendapatkan kemungkinan yang sama untuk diambil menjadi 

sampel. Banyaka semapel pada penelitian ini yitu 2 kelas yait kelas VIII F 

sebagai kelas kontrol dan VIII H sebagai kelas eksperimen   

D. Variabel Operasional  

Dalam penelitian ini penulis menguraikan variabel penelitian. Adapun 

variabel penelitianya ialah variabel bebas dan terikat. Untuk variabel bebas yaitu 

model pembelajaran Connected Mathematic Project (CMP) dan variabel 

terikatnya kemampuan koneksi matematis  

1. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

Connected Mathematics Project (CMP) adalaha sebuah model 

pembelajaran yang menekankan pada pemberian objek matematika yang 

berhubungan dengan connected mathematics. Tujuan model pembelajaran 

CMP adalah membantu siswa dan guru mengembakan pengetahuan , 

pemahaman, keterampilan serta kesadaran dan apresiasi hubungan antara 

bagian-bagian ilmu lainya diluar matmatika.  

 

                                                             
4
 Ibid, Hal 81 



 
 

 
 

2. Kemampuan Koneksi Matematis  

Kemampuan keneksi matematis merupakan kemampuan individu untuk 

memahami, menerapkan, dan menjelaskan matematika dalam berbagai 

konteks, termasuk penalaran matematis dan penggunan konsep matematika, 

fakta, dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan dan memperediksi 

fenomena untuk membantu individu mengenali peran matematika dan 

membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari.dengan indikator (1) 

menerapkan konsep dalam matematika, (2) memahami dan menerapkan 

koneksi metematika dalam kehidupan sehari-hari, (3) menghubungkan 

konsep matematika dengan disiplin ilmu lain. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi merupakan tekik pengumpulan data secara langsung guna 

mengetahui situasi dan keadaan yang berhubungan dengan daerah objek 

penelitian (lapangan) motode observasi ini merupkan teknik pengumpulan 

data yang spesifik dari teknik wawancara dan koesioner, karena observasi 

tidak selalu berkomunikasih kepada orang melainkan juga objek-objek yang 

lainnya. 
5
 

Pada penelitian ini menggunakan observasi berperan serta yaitu 

penelitian ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh orang yang diamati 

atauorang yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
6
 Dalam hal ini 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D, (Bandung : Alfabert, 2017), Hal 

145 
6
 Ibid, hal 145 
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observasi yang digunakan bertujuan untuk memperoleh datang tentang 

Connected Mathematics Project (CMP) terhada kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII. Observasi yang dinilai dalam penelitian ini 

adalah observasi yaitu peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat adalah 

wali kelas VIII.  

Adapun cara menentukan persamaan lembar observasi aktifitas guru 

dan siswa yaitu.
7
 

               
           

               
 

                             
                           

               
 

Lembar observasi guru terdiri 20 aspek diamati, sedangkan skor 

tertinggi adalah 3 maka skor tertinggi adalah 60, Lembar observasi siswa 

terdiri 12 aspek diamati, sedangkan skor tertinggi adalah 3 maka skor 

tertinggi adalah 36 adapun pedoman lembar observasi bisa dilihat di tabel 3.3 

dan  skor nilai observasi untuk setiap butir lembar observasi guru dan siswa 

dapat dilihat di tabel 3.3 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Ayuzalpiah, perbedaan kemampuan literasi matematika siswa pada model pembelajaran challenge 

based learning dan model pembelajaran ceramah pada siswa kelas VIII SMPN 2 Semende Darat 

Ulu.(jurusan tarbiyah institute agama islam negeri curup, 2022), hal 34 



 
 

 
 

Tabel 3.3 

Pedoman Observasi Kegiatan Guru Dan Siswa  

Pada Model Pembelajaran CMP 

No Fase Kegiatan Siswa Kegiatn Guru 

1. Kegiatan awal  1. Siswa hadir tepat waktu 

saat  pembelajaran  

2. Menyiapkan peralatan 

belajar 

 

1. guru memberikan 

salam  

2. Guru melihat 

kehadiran siswa 

3. Guru menyempaikan 

materi apa yang akan 

dipelajari  

4. Guru memberikan 

motifasi ke siswa 

sebelum memulai 

pembelajaran  

2. Kegiatan inti  Tahap Launch 

1. Siswa menanyakan 

mengenai materi yang 

yang belum di bengerti 

mengenai koordinat 

kartesius 

2. Siswa memberikan 

contoh kegunaan 

Tahap Launch 

1. Menyajelaskan materi 

menggenai koordinat 

kartesius 

2. Siswa di berikan 

permasalahan 

berkaitan materi 

koordinta kartesius bak 
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kordinat kartesius dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Siswa melakukan 

pengerjaan 

permasalahan yang di 

berikan baik secara 

individu maupun 

kelompok  

Tahap Explore 

4. Siswa melakukan 

diskusi secara individu 

maupun kelompok yang 

berkaitan dengan 

masalah yang diberikan  

5. Siswa mencatat asil 

diskusi yang sudag di 

dapatkan 

Tahap Summarize 

6. Menyempaikan hasil 

yang di sudah di 

dapatkan mengenai 

permasalahan yang 

diberikan  

secara individu 

maupun kelompok   

Tahap Explore 

3. Menuntuk siswa 

melakukan diskusi 

secara individu 

maupun kelompok 

yang berkaitan dengan 

permasalahan yang 

diberikan  

Tahap Summarize 

4. Menuntut siswa untuk 

menyampaikan hasil 

yang sudah 

didiskusikan  

5. Memberikan pendapat 

mengenai hasil diskusi 

siswa yang sudah di 

sampaikan  

 



 
 

 
 

7. Siswa mengagapi hasil 

diskusi yang sudah 

disampaikan oleh siswa 

yang lain 

8. Siswa mengutarakan 

pendapat mengenai 

permasalahan yang 

dibahas  

9. Siswa menyampaikan 

kesimpulan dari hasil 

diskusi  

3. Kegiatan 

penutup  

1. Mendangarkan 

kesimpulan dari guru 

mengenai materi 

koordinat ketresius  

2. Membaca hamdalah dan 

menjawab salam dari 

guru 

1. Menyeampaikan 

kesimpulan mengenai 

materi yang sudah 

diberikan ke siswa  

3. Menutup pembelajaran 

dengan dengan 

membaca hamdalah 

dan mengucapkan 

salam  
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Tabel 3.4 

Skor Nilai Setiap Butir Lembar Observasi Guru Dan Siswa 

Kriteria penilaian  Skor nilai  

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang  1 

 

Dengan demikian dapat dilihat interval tiap katagori penilaian observasi 

guru dan peserta didik pada tabel 3.5 

Tabel 3.5 

Kriteria penilaian untuk setiap butir lembar observasi
8
 

Interval  Keterangan  

85,01% - 100% Sangat baik 

70,01% - 85% Baik  

50,01% --70% Kurang baik 

1% - 50% Tidak baik  

 

2. Tes  

Teknik pengumpulan data untuk variabel kemampuan koneksi 

matematis siswa yaitu dengan menggunkan tes berupa pretest dan posttest 

yang berbentuk tes subjektif atau uraian. Tes subjektif ini diambil dari 

beberapa item yang diambil dari indikator kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

 Dalam penelitian ini penulis mengelompokan peserta didik menjadi 

tiga kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah berdasarkan skor 

rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh peserta didik dari menjawab soal 

kemamapuan koneksi matematis dengan cara sebagai berikut : 

                                                             
8
 Sa‟dun Akbar, instrumen perangkat pembelajaran, (Bandung ; Remaja Rosda 

Karya, 2013) 



 
 

 
 

a. Menjumlahkan skor semua siswa  

      
                    

            
     

b. Mencari rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviansi) dalam 

mencari nilai rat-rata idea dengan menggunkan rumus 

   
 

 
(                            )9 

Selanjutnya mencari simpangan baku ideal dengan menggunakan rumus  

    
 

 
(                            )10 

c. Mengeriteriakan kemampuan peseta didik di dalam tingkat tinggi, 

sendang dan renda. Dalam hal in dapat dilihat pada tabel 3.6 

Tabel 3.6 

Kriterian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
11

 

NO Interval Tingkat kemampuan 

koneksi matematis siswa 

1            Tinggi 

2                 Sedang 

3          Rendah 

Keterangan  

m : mean  

Sd : standar devesiasi 

 

                                                             
9
 Hanif Akhtar, „Cara Membuat Kategorisasi Data Penelitian Dengan Spss, 

Https://Www.Semestapsikometrika.Com/2018/07/Membuat-Kategori-Skor-Skala-Dengan-Spss.Html 

Jumat 5 November 2021 
10

 Ibid  
11

 Restu Wirdiyanti Ramli, Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Tipe Higher Prder Thinking Skill (Hots) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas Viii 

A Smp Negeri 1 Sungguminasa”  Unifersitas Muhammadiyah Makasar, Tahun 2020 

https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
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  Setelah mengkelasifikasikan peserta didik ke dalam katagori tinggi, 

sedang dan rendah maka penulis akan memperesentasikan dengan 

menggunakan eumus sebagai berikut.  

                  

 
                                          (                    )

                    

     

F. Instrumen Penelitian  

 Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dibutukan dalam penelitian.
12

 Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini ialah instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan berbentuk tes yang 

subjektif (uraian). Tes uraian yang akan diberikan kepada siswa yaiu tes yang 

isinya masalah matematika dengan indikataor kemampuan koneksi matematis. 

Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunkaan sebagai 

berikut:  

1. Instumen tes kemampuan koneksi matematis  

Uraian instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis diberikan tes subjektif berupa soal uraian dengan kisi-kisi 

instrumen dapat dilihat pada tabel 3.7 :  

 

 

 

 

                                                             
12

 Anshori.I, Metodelogi Penelitian Kuantitatif(2019).  



 
 

 
 

Tabel 3.7 

Kisi-Kisi Instrumen Tes 

  Indikator Soal Indikator kemampuan 

koneksi matematis 

No soal Jumlah 

soal 

1) Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

posisi titik terhadap titik 

asal (0,0 

2) Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

posisi titik terhadap titik 

asal (0,0) dan titik 

tertentu (a,b) 

3) Menyelesaikan masalah 

yang berkitan dengan  

posisi garis yang sejajar, 

tegak lurus dan 

berpotongan dengan 

sumbu x dan sumbu y 

Menerapkan konsep 

dalam matematika 

1,4,7 3 

Memahami dan 

menerapkan konsep 

matematika dalam 

kehidupansehari-hari 

2,5,8 3 

 

 

Menghubungkan anta 

konsep matematika 

dalam disiplin ilmu 

lain  

 

 

3,6,9 3 

 

Untuk skor hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dapat 

dilihat pada lampiran dengan menggunkan rumus:  

   
  
 
     

Keterangan  

   = nilai siswa ke-i 

   = jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i 

   = jumlah skor maksimal  
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Adapun pedoman penskoran yang digunakan peneliti untuk penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 3.8 : 

Tebel 3.8 

Pedoman Penskoran Instrumen Tes 

No Indikator Nomor 

soal 

Kriteria Skor 

1 Menerapkan 

konsep dalam 

matematika 

1,4,7 Menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan dengan 

benar sesuai dengan masalah 

yang disajikan  

2 

Menuliskan hal-hal yang 

diketahui atau ditanyakan 

namunkurang benar ata kurang 

lengkap atau hanya menuliskan 

hal-hal yang diketahui atau 

ditanyakan namun benar sesuai 

dengan masalah yang disajikan  

1 

Tidak  menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanya dalam soal 

0 

Menggambarkan pada bidang 

kartesius yang sesuai dengan 

lengkap dan jawaban benar 

4 

Menggambarkan pada bidang 

kartesius yang sesuai 

namunkurang lengkap dan 

jawaban benar 

3 

Menggambarkan pada bidang 

kartesius yang sesuai secara 

lengkap dan jawaban salah   

2 



 
 

 
 

Menggambarkan pada bidang 

kartesius yang sesuai namun 

kurang lengkap dan jawaban 

salah 

1 

 Menuliskan pola pada koordinat 

kartesius secara lengkap dan 

jawaban benar  

4 

Menuliskan pola pada bodang 

koordinat kartesius namun tidak 

lengkap dan jawaban benar  

3 

Menuliskan pola pada bidang 

koordinat kartesius secara 

lengkap tetapi jawaban salah  

2 

Menuliskan pola pada bidang 

koordinata kartesius namun 

tidak lengkap dan jawaban salah  

1 

Tidak ada jawaban  0 

2. Memahami dan 

menerapkan 

koneksi 

matematis dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2,5,7 Menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan dengan 

benar sesuai dengan masalah 

yang disajikan  

2 

Menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan namun 

kurng benar atau kurang lengkap 

atau hanya menuliskan hal-hal 

yang diketahui atau dinyatakan 

namun benar sesuai dengan 

masalah yang disajikan  

1 

Tidak menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanya dalam soal 

0 
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Menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius secara 

lengkap dan jawaban benar   

4 

Menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius namun tidak 

lengkap dan jawaban benar  

3 

Menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius secara 

lengkp dan jawaban salah    

2 

Menggambarkan pada bidang 

koordinat kartesius tidak 

lengkap dan jawaban salah   

1 

Tidak menjawab  0 

Menulis kesimplan dari 

permasalahan dengan benar  

2 

Menuliskan kesimpulan dari 

permaalahan namun salatau 

tidak menuliskan 

kesimpulandari permasalahan  

0 

3. 

 

 

 

 

 

Menghubungkan 

atar konsep 

matematika dalam 

disiplin ilmu lain 

3,6,9 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan dengan 

benar sesuai dengan masalah 

yang disajikan  

2 

Menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan namun 

kurng benar atau kurang lengkap 

atau hanya menuliskan hal-hal 

yang diketahui atau dinyatakan 

namun benar sesuai dengan 

masalah yang disajikan  

1 



 
 

 
 

Tidak menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanya dalam soal  

0 

  Menuliskan rumus yang sesuai 

dengan mengerjakan dengan 

lengkap dan benar  

4 

Menuliskan rumus  

 yang sesuai dan mengerjakan 

dengan benar namun kurang 

lengkap  

3 

Tidak menuliskan rumus tetapi 

jawaban benar 

2 

Tidak menuliskan rumus dan 

jawaban salah  

1 

Tidak menjawab  0 

Menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan dengan bener  

2 

Tidak menuliskan kesimpulan 

dari permasalahan dengan benar 

0 

Sumber : Adaptasi Penelitian Amrudin Miftahusani (2020) 

G. Validasi Instrumen  

1. Validitas Ahli   

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrumen (alat ukur). Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen tes 

kemampuan koneksi matematis divalidasi oleh validator ahli. 

Instrumen tes (pretest) kemampuan koneksi matematis divalidasi oleh 

validator ahli yaitu Ibu Dini Palupi Putri,M.Pd selaku dosen Program Studi 

Tadris Matematika IAIN Curup dan Ibu Asmeinaini,M.Pd selaku guru 
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matematika kelas VIII SMPN 2 Rejang Lebong. Instrumen tes (postest) 

kemampuan koneksi matematis divalidasi oleh validator ahli yaitu Ibu Anisya 

Septiana, M.Pd selaku dosen Program Studi Tadris Matematika IAIN Curup 

dan Ibu Leka Hartati, S.Pd selaku guru matematika kelas VIII SMPN Rejang 

Lebong 

Angket validasi yang diberikan menggunakn skor untuk setiap item 

dengan tentuan jawaban sangan baik (4), baik (3), tidak baik (2), sangat tidak 

baik (1). Kemudian hasil validits didapatkan dari perhitungan rata-rata 

validitas dengan rumus sebagai berikut
13

 :  

 

  
   
   

       

Keterangan  

   = skor validitas ahli  

    = total skor validasi 

    = total skor maksimum  

 Tabel 3.9 

Kriteria Pengategorian Validitas Soal Oleh Ahli Materi 

Interval skor Katagoori kevalidan 

     Sangat kurang 

        Kurang 

        Cukup 

        Layak 

         Sangat layak 

                                                             
13

 I Yulia C Connie , And E Risdianto, “Pengembnagan Lkpd Berbasis Inqury Berbatuan 

Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Gelombnag Cahaya Di Kelas Xi Mipa Sman 

2 Kota Bengkuluh,” Jurnal Kumparan Fisika (2018) : 9 



 
 

 
 

Untuk hasil uji validitas ahli pretest dan postest, disajikan dalam bentuk 

tabel,  dapat dilihat  pada tabel 3.10 dan tebel 3.11 : 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Validitas Ahli  (Pretest) 

validaror  jumlah skor  
Skor Validitas (Va) 

 (dalam %) 
katagori  

validator 1 60 88,23 Sangat layak  

validator 2 63 92,64 sangat layak  

 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Validitas Ahli  (Postest) 

validaror  jumlah skor  
Skor Validitas (Va) 

 (dalam %) 
katagori  

validator 1 54 79,41 layak  

validator 2 62 91,17 sangat layak  

 

Berdasarkan data pada tabel validasi, diperoleh skor validasi untuk pretest 

dari validator pertama yaitu 88,23% dan skor validitas dari validator kedua yaitu 

92,64%  dan untuk postest dari validator pertama 79,41% dan skor validitas dari 

validator kedua yaitu 91,17%, yang berarti instrumen kemampuan koneksi 

matematis yan digunakan dalam penelitian ini  valid atau layak digunakan dalam 

mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. 

H. Teknik Analisi Data  

Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

secara kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif yang mengandalkan data berupa 

nilai dan angka maka analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik. 
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Analisis data dimulai dengan analisis deksriptif dan kemudian dilanjutkan dengan 

analisis inrefensial   

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas   

Uji Normalitas dilakukan untuk mengtahui apakah sampel yang 

diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika data 

terdistribusi normal, maka dapat menghitung menggunakan uji 

parametrik, tetapi jika data tidak terdistribusi normal, maka dapat 

menggunakan iji nonparametrik. Pengujuan normalitas data hasil 

penelitian dengan mengunkan shapiro will.
14

 Dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan SPSS dengan hipotesis sebagai berikut : 

    : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

     : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

1) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel yang digunakan 

daripopulasi yang homogen atau tidak. Cara yang digunakan untuk 

mengetahui homogenitas dengan membandikan kedua variansnya. Uji 

homogenitas dilakukan pada nilai pos-tes dari kedua kelas yaitu kelas  

eksperimen dan kelas kontrol terhadap sampel. Uji homogenitas dianalisis 

menggunakan test of homoheneity of varisns menggunakan program 

SPSS 22. Menurut triton (2006: 87) datahomogen apa bila probabilitas 

(sig) > 0,05 dan bila probabilitas (sig)< 0,05 tidak homogen 

                                                             
14

 Abdul Kadir,” Pengaruh Kompetensi Dosen Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan 

Analisis Statistika Mahasiswa Ftik Iain Kendar”, Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian,  



 
 

 
 

2. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban awal dari rumusan 

pertanyaan penelitian, dan rumusan pertanyaan penelitian dirumuskan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban ini dimaksudkan sebagai pendahuluan 

karena hanya didasarkan pada teori-teori yang relavan dan belum didasarkan 

pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. Alat uji yang 

digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah uji-t test sampel independent.  

a. Uji T-Test 

Uji T-Test termasuk dalam golongan statistik parametrik yang 

dgunakan dalam pengujian hipotesis dan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah vriabel yang 

dikomparasikan. Salah satu bentuk uji t adalah paired sample t test. Paire 

T-Test merupakan analisis dengan melibatkan dua pengukuran pada 

subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perilakukan tertentu. 

Pada uji beda paired sample t test, peneliti menggunakan sampel yang 

sama, tetapi pengujian terhadap sampel dilakukan sebanyak dua kali 

Bentuk hipotesisinya jika P-value (signifikasi) (2-tailed)        ; 

maka   diterima dan diinterpretasikan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji signifikasi 

secara persial yang digunakan adalah uji T-Test yang dilakukan melalui 

aplikasi SPSS dengan alur uji statistik yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut  
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1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran CMP terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa   

             : menunjukan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikat antara kelas eksperimen  dengan kelas 

kontrol. Ini menunjukan tidak terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran CMP terhdap 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Rejang Lebong. 

               : menunjukan adanya perbedaan yang signifikasi 

antara kelas eksperimen  dengan kelas kontrol. 

Ini menunjukan terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran CMP terhdap kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Rejang Lebong  

 

b. Taraf Signifikasi 

Dalam penelitian ini taraf signifikasi ( )           

c. Kaidah pengujian  

1. Nilai sig.   maka H0 diterima 

2. Nilai sig.       maka    ditolak    diterima  

d. Statistik Uji  

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅  

√  
 (

 

  
 
 

  
)
  



 
 

 
 

Untuk melihat perbedaan dalam mengujikan t kritis dengan T tabel 

maka langkah selanjutnya adalah menentukan df (drajat freedom) atau dk 

(drajat kebebasan) adalah sebagai berikut : 

Df = N-1  

Keterangan  

Df : Drajat Freedom 

N : Jumlah Responden  

e. Hipotesis penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

Keterangan yang digunakan dalam uji hipotesis 

   : kelas eksperimen   

   : kelas kontrol  

1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran CMP terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa 

           : tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunan 

model pembelajaran CMP terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa  

           : terdapat pengaruh penggunan model pembelajaran  

CMP terhadap kemampuan koneksi matematis  
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Kelas ekksperimen 

Menggunakan model 

pembelajaran CMP 

Kelas kontrol 

Menggunakan model 

pembelajaran COERE 

pretest pretest 

Tidak ada perbedaan  

perlakukan 

Postest  

Uji Normalitas 

Uji Homogenitas 

Uji Paired sample t test Uji independen sample t test 

Kesimpul

ya 

ya ya 

Gambar 3.1 Alur Uji Statistik Inferensial 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian   

Tujuan dari dilakukan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) terhadap kemampuan koneksi 

matematis. Dalam penelitian ini sampel yang diuji adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Rejang Lebong yaitu kelas VIII F dan VIII H. Dalam hal ini peneliti akan 

memaparkan hasil observasi dan hasil tes  yang telah dilakukan. Sebelum melakukan 

tes, peneliti memberikan materi koordinat kartesius, dalam pemberian materi ini 

dilakukan selama 4 kali pertemuan. 

Analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 

data statistik inferensial dimana dalam analisis data terdiri dari uji prasyarat analisis, 

uji normalitas, uji homogenitas, uji validitas dan uji t dua sampel pada taraf   = 

0,05% 

1. Aktifitas Belajar Siswa Dan Kemampuan Koneksi Matematis Saat 

Menggunakan Model Pembelajaran CMP  

1) Aktifitas belajar siswa 

Dalam penelitian ini model pembelajaran CMP digunakan untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa di kelas eksperimen  yang dilakukan 

dengan melakukan pengamatan terhadap proses belajar siswa, untuk melihat 

aktifitas belajar siswa dilakukan observasi saat proses pembelajaran.  

Pada saat penggunaan model pembelajaran CMP siswa bersemangat untuk 

melakukan pembelajaran dikarenakan dalam tahap awal yaitu peneliti 

mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok, selanjutnya pemberian 



 

 

materi koordinat kartesius secara singkat, setelah pemberian materi secara singkat 

peneliti memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi, setiap 

kelompok harus mencari solusi terhadap permasalahn yang diberikan dan solusi 

yang telah didapatkan harus diperesentasi kan secara berkelompok.  

Dalam menerapkan model pembelajaran CMP tersebut peneliti melakukan 4 

kali pertemuan pada saat proses belajar siswa, untuk pertemuan 1 siswa masih 

belum memahami mengenai materi yang diajarkan karena peneliti baru 

menggunakan model pembelajaran sehingga belum nampak nya aktifitas yang 

siknifikan terhadap proses pembelajaran akan tetapi siswa tersebut sudah 

melakukan diskusi yang dimana diskusi tersebut belum terjelankan dengan baik. 

Pertemuan 2 aktifitas belajar siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 

sebelumnya yang dimana siswa sudah lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan dan saat guru bertanya mengenai materi yang disampaikan ada siswa 

yang menanggapi pertanyaan guru  dan juga saat siswa tersebut diberikan tugas 

yang harus diselesaikan siswa tersebut sudah mengerti bagaimna cara 

menyelesaikan tugas yang diberikan serta sudah adanya aktifitas diskusi yang 

terjadi saat penyampaian hasil tugas yang diberikan. Pertemuan 3 saat awal proses 

belajar siswa sudah menyiapkan materi yang akan di pelajari  yang dimana 

pertemuan ke 3 ini siswa akan berdisikusi secara kelompok akan tetapi setiap 

individu siswa harus menyampaikan pendapat nya mengenai permasalahan yang 

akan di berikan setiap kelompok, setiap kelompok diberikan permasalahan yang 

harus diselesaikan dan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil yang sudah 

didapatkan dan kelompok lain harus memberikan pendapat terhadap kelompok 

yang presentasi dalam hal ini dapat dilihat bahwa proses belajar siswa lebih aktif 

aktif dari sebelumnya. Pertemuan 4 aktifitas siswa saat proses pembelajaran yang 



 
 

 
 

siswa mengalami peningkatan dalam respon terhadap guru saat menjelaskan 

materi yang akan dibawakan dalam perbelajaran, dalam pertemuan ini juga siswa 

melakukan diskusi yang dimana diskusi tersebut berjalan lebih efektif lagi dari 

pertemuan sebelumnya dipertemuan ini juga siswa sudah bisa menjelaskan 

mengenai materi yang diberikan setiap kelompok dengan lebih baik lagi dan lebih 

terlihat bahwa siswa tersebut sudah mengerti maksu dari materi tersebut. 

 Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

CMP adanya kelebihan dan kekurang.  Kelebihan penerapan model pembelajaran 

CMP yaitu meningkatnya semangat belajar siswa yang dimana siswa lebih aktif 

memberikan tanggapan atau ide yang berkaitan dengan materi yang dibahas dan 

juga siswa saat melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan siswa lebih aktif untuk membahasanya secara bersama-sama. 

Kekurangan penerapan model pembelajaran CMP yaitu adanya beberapa siswa 

yang kurang aktif saat melakukan diskusi kelompok, siswa kuranganya 

berekspresi saat menyampaikan hasil diskusi mereka pada kelompok lain. 

Untuk melihat aktifitas siswa saat melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP peneliti melakukan observasi. Dalam hal 

ini dapat dilihat dari hasil observasi yang sudah dilakukan saat peroses 

pembelajaran. Rangkaian hasil observasi penerapan model pembelajaran 

Connected Mathematics Project (CMP) untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tebel 4.1 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

Observasi  
Kegiatan 

Awal  

Kegiatan 

Inti 

Kegiatan 

Penutup  
Rata-Rata  Keterangan  

Pertemuan 1 16% 52% 8% 76% Baik 



 

 

Pertemuan 2 22% 58% 8% 88% Sangat Baik 

Pertemuan 3 25% 63% 5% 93% Sangat Baik 

Pertemuan 4 25% 61% 8% 94% Sangat Baik 

 

Dari tabel 4.1 diatas maka belrdasarkan kritelria obselrvasi te lntang pelne lrapan 

modell pelmbe llajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP) telrlaksana selsulai delngan 

sintaknya. 

2) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Saat Menggunakan Model 

Pemeblajaran CMP  

Pe lnyajian data melnge lrjaan soal ke lmampulan konelksi matelmatis pelse lrta didik 

pada tingkat tinggi, se ldang dan re lndah be lrdasarkan kelmampulan kone lksi 

matelmatis pelse lrta didik di SMP Ne lge lri 2 Re ljang Le lbong   

Se ltellah mellaksanakan tels soal ke lmampulan konelksi matelmatis melmpelrolelh 

hasil yang sama dimana pelse lrta didik yang me lmiliki kelmampulan konelksi tinggi. 

se lhingga pe lne lliti melnganalisis ke lmampulan siswa dalam melnge lrjakan soal 

ke lmampulan konelksi matelmatis tinggi, se ldang dan relndah melnggulnakan indikator 

kone lksi matelmatika.  

1. Sulbje lk kellompok belrke lmampulan tinggi 

Be lrdasarkan hasil dari pelnge lrjaan soal konelksi matelmatis telrdapat 8 

orang pe lse lrta didik yang me lmpelrole lh nilai tinggi. Namuln pe lnullis hanya akan 

melngambil satul objelk saja ulntulk melwakili pelse lrta didik yang dikatelgorikan 

melndapat nilai tinggi, pe lnullis me lmellih sulbjelk nomor 18 kare lna diantara elnam 

sulbje lk lainnya sulbje lk ini melmpelrolelh nilai yang paling tinggi. Se llanjultnya 

pe lnullis akan melnganalisis hasil pe lnge lrjaan soal litelrasi sulbje lk nomor 18 dari 

soal 1 sampai 9. 



 
 

 
 

Berdasarkan hasil pengerjaan soal posttest tersebut peserta didik yang 

mendapatkan nilai tertinggi ialah peserta didik yang menguasai 3 indikator 

soal. Pada subjek ini dapat kita lihat secara bersama dari hasil pengerjaan soal 

posttest yang terdiri dari soal nomor 1-9 yang menunjukkan bahwa siswa ini 

mampu mendapatkan nilai tertinggi pada soal nomor 2, 3, 4 dan 9 serta mampu 

menyelesaikan soal nomor 1, 5,7, 8 dan 6 dengan benar akan tetapi belum 

tepat pengerjaanya, hal ini dapat kita buktikan dari hasil pengerjaan peserta 

didik pada lembar jawabnnya. 

 

Gambar 1 : Jawaban Nomor 9 

Pada soal nomor 3 dan 9 siswa sudah mampu menyusun starategi apa 

yang akan ia gunakan untuk menyelesaikan soal ini dengan baik dan benar 

sesuai dengan pedoman penskoran yang telah di susun oleh peneliti.  Peserta 

didik ini sudah mampu menerapkan strategi dari awal pengerjaan soal hingga 

menarik suatu kesimpulan soal tersebut. 



 

 

 

Gambar 2 : Jawaban Nomor 3 

Pada soal nomor 3 siswa sudah mampu menyusun starategi apa yang akan 

ia gunakan untuk menyelesaikan soal ini dengan baik dan benar sesuai dengan 

pedoman penskoran yang telah di susun oleh peneliti.  Peserta didik ini sudah 

mampu menerapkan strategi dari awal pengerjaan soal hingga menarik suatu 

kesimpulan soal tersebut. 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3:  Jawaban Nomor 4  

Pada soal nomor 2 dan 4 sisw atersebut sudah menguasi insikator soal dan 

menyusun starategi apa yang akan ia gunakan untuk menyelesaikan soal ini 

dengan baik dan benar sesuai dengan pedoman penskoran yang telah di susun 

oleh peneliti.  Peserta didik ini sudah mampu menerapkan strategi dari awal 

pengerjaan soal akan tetapi siswa tersebut tidak menuliskan kesimpulan dari 

soal jawaban yang ditulis 

 



 

 

 

Gambar 4 : jawaban nomor 2 

Pada soal nomor 2  sisw atersebut sudah menguasi insikator soal dan 

menyusun starategi apa yang akan ia gunakan untuk menyelesaikan soal ini 

dengan baik dan benar sesuai dengan pedoman penskoran yang telah di susun 

oleh peneliti.  Peserta didik ini sudah mampu menerapkan strategi dari awal 

pengerjaan soal akan tetapi siswa tersebut tidak menuliskan kesimpulan dari 

soal jawaban yang ditulis 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5 : Jawaban Nomor 6 

pe lse lrta didik ini masih be llulm me lngulsai be lbelrapa indikator akan teltapi hal 

ini bulkan belrarti pelse lrta didik yang me lndapatkan nilai telrtinggi ini tidak bisa 

melnye llsaikan soal telrse lbult hanya saja pe lnye lle lsaian soal pelse lrta didik ini 

be llulm te lpat akan teltapi jawaban yang me lre lka belrikan su ldah be lnar hanya 

suldah bisa melnjellaskan kelbe lnaran dari seltiap pelrnyataan 



 

 

 

Gambar 6 :: Jawaban Nomor 1,5,7,8 

pada soal  nomor 1 dan 7  soal ini pe lse lrta didik mampul pelnge lrjaan soal 

telrse lbult delngan baik, akan teltapi pada soal ini pe lse lrta didik bellulm mampul 

melnye lle lsaikan soal delngan te lpat. Hal ini diselbabkan olelh pelse lrta didik 

ke lsullitan dalam melre lncanan stratelgi apa yang haru ls digu lnakan ulntulk 

melnye lle lsaikan masalah yang te lrdapat pada soal nomor 1 dan 7 ini. Akan te ltapi 

pada indikator ini pe lse lrta didik suldah dianggap mampu l melncapai indikator ini 

walaulpuln be llulm maksimal dalam pelnye lle lsaian soal ini. 

Akan te ltapi pada soal nomor 5 dan 8 pe lse lrta didik ini masih be llulm 

melngulsai be lbelrapa indikator akan te ltapi hal ini bulkan be lrarti pelse lrta didik 

yang me lndapatkan nilai telrtinggi ini tidak bisa me lnye llsaikan soal telrse lbult 



 
 

 
 

hanya saja pelnye lle lsaian soal pelse lrta didik ini bellulm telpat akan teltapi jawaban 

yang me lrelka be lrikan suldah belnar hanya su ldah bisa melnjellaskan kelbelnaran 

dari seltiap pelrnyataan.  

2. Sulbje lk Ke llompok Be lrke lmampulan Se ldang 

Be lrdasarkan hasil dari pelnge lrjaan soal kone lksi matelmatis telrdapat 13 

pe lse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai se ldang. Namuln pe lnullis hanya akan 

melngambil satul sulbje lk ulntulk melwakili pe lse lrta didik yang dikatelgorikan 

melndapat nilai seldang. Se llanjultnya pulnullis akan melnganalisis hasil pelnge lrjaan 

soal kemampuan koneksi 

Be lrdasarkan hasil pelnge lrjaan soal posttelst siswa ke llas e lkpelrimeln yang 

melndapatkan nilai se ldang dapat disimpullkan bahwa siswa yang me lndapatkan 

nilai seldang atau l me lncapai kelmampulan kone lksi matelmatis tingkat se ldang 

ialah pelse lrta didik ini su ldah mampul melmbelrikan pelnjellasan delngan modell, 

fakta dan sifat selrta siswa su ldah mampul melnulliskan apa yang dike ltahuli dan 

ditanya, akan teltapi pelse lrta didik ini bellulm mampul me lnelrapkan stratelgi apa 

yang akan digu lnakan ulntulk melnye lle lsaikan se lmula soal delngan indikator yang 

tellah ditelntulkan.   



 

 

 

Gambar 7 : Jawaban Nomor 3 

Pada soal nomor 3 pelse lrta didik delngan nilai seldang ini su ldah mampul 

melngulsai selrta melnye lle lsaikan soal delngan baik dan belnar selsulai delngan 

langkah-langkah yang te llah ditelntulkan dan pe lse lrta ini mampul melngulsai 

indikator melre lncanakan stratelgi ulntulk me lmelcahkan masalah. 

 

Gambar 8 : jawaban Nomor 5 

Pada soal nomor 5 pe lse lrta didik delngan nilai seldang ini su ldah mampul 

melngulsai se lrta melnye lle lsaikan soal delngan baik dan belnar akan tetapi tidak 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang sudah di kerjakan. selsulai de lngan 



 
 

 
 

langkah-langkah yang te llah ditelntulkan dan pe lse lrta ini mampul melngulsai 

indikator melre lncanakan stratelgi ulntulk me lmelcahkan masalah. 

 

Gambar 9: Jawaban Nomor 7 

Pada soal nomor 7 siswa be llulm bisa melnge lrjakan akan teltapi siswa suldah 

melmahami indikator yang dibe lrikan dikarenakan siswa tersebut sudah 

memahami maksud dari soal nomor 7 

 

Gambar 19 : Jawaban Nomor 8 

Pada soal nomor 8 siswa su ldah mampul melngulsai se lrta melnye lle lsaikan 

soal delngan baik dan belnar se lsulai de lngan langkah-langkah yang te llah 

ditelntulkan dan pelse lrta ini mampul me lngulsai indikator melre lncanakan stratelgi 



 

 

ulntulk melmelcahkan masalah. Untuk jawaban nomor 8 siswa tersebut tidak 

membuat kesimpulan dari jawaban yang ditulis  

 

Gambar 11 : jawaban 9 

Pada soal nomor 2,4,6,9 pelse lrta didik bellulm mampul melnye lle lsaikan soal 

se lcara telpat akan teltapi pelse lrta didik ini su ldah mampul melnjawab soal delngan 

be lnar walaulpuln hasil pelnge lrjaan soalnya be llulm telpat. 



 
 

 
 

 

Gambar 12 : Jawaban No 1,2,6 

Pada soal nomor 2  pelse lrta didik bellulm mampul melnye lle lsaikan soal 

se lcara telpat akan teltapi pelse lrta didik ini su ldah mampul melnjawab soal delngan 

be lnar walaulpuln hasil pelnge lrjaan soalnya bellulm telpat. Pada soal nomor 1  

siswa be llulm bisa melnge lrjakan akan teltapi siswa su ldah melmahami indikator 

yang dibe lrikan dikarenakan siswa tersebut sudah memahami konsep dari soal 

no 1 



 

 

 

Gambar 13 : jawaban nomor 6 

Pada soal nomor 6 pelselrta didik bellulm mampul melnye lle lsaikan soal selcara 

telpat akan teltapi pelse lrta didik ini suldah mampul melnjawab soal delngan be lnar 

walaulpuln hasil pelnge lrjaan soalnya be llulm telpat. 

3. Sulbje lk Ke llompok Be lrke lmampulan Relndah  

Pada sulbjelk ini pelse lrta didik yang me lmiliki nilai relndah ini melnulnjulkkan 

bahwa pelse lrta didik bellulm mampul melnulliskan apa yang dike ltahuli, ditanya 

se lrta melne lntulkan stratelgi apa yang akan digulnakan ulntulk me lnye llelsaikan soal 

de lngan be lnar. 



 
 

 
 

 

Gambar 14 : Jawaban No 2,3,4 

Untuk nomor 3 siswa tersebut benar mengerjakan jawabanya dan mengerti 

indikator dari soal nomor 3, untuk jawaban nomor 2 dan 4 siswa tersebut belum 

memahami indikator dikarenakan dari jawaban yang dituliskan siswa tersebut hanya 

membuat apa yang diketahui dan ditanya  

 



 

 

Gambar 15 : Jawaban No 9 

Dari jawaban siswa nomor 9 sudah benar  mampu l me lngulsai se lrta 

melnye lle lsaikan soal delngan baik dan belnar akan tetapi untuk proses pengerjaan 

nya siswa tersebut tidak membuat langka-langka dari penyelesainya dan tidak 

membuat kesimpulan dari jawaban yang sudah di buat  

 

Gambar 16 : Jawaban No 5,7 

Dari yang dikerjakan siswa tersebut untuk nomor 5 dan 7 dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa tersebut tidak memahami indikator soal yang ada dan siswa 

tersebut hanya me lnulliskan jawaban saja tanpa melmbelrikan pelnje llasan 

bagaiaman cara me lndapatkan jawaban telrse lbult. Pada su lbjelk ini pe lse lrta didik 

melmbe lrikan jawaban yang ku lrang te ltap  

2. Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran CMP terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa  

Dalam pelne llitian ini modell pe lmbellajaran CMP digulnakan dalam kellas 

e lkspe lrimeln, ulntulk melnge ltahuli apakah telrdapat  pelnggarulh mode ll pe lmbellajaran CMP 



 
 

 
 

dalam kelmampulan konelksi matelmatis siswa bisa dilihat dari hasil prel-ste ls dan pos-

telst.  

1) Hasil Nilai Pre l-te lst Ke llas E lkspe lrimeln  

Pe lmbelrian soal prel-te lst yang dilakulkan selbe llulm mellakulkan pelne llitian tampa 

melnggulnkan mode ll pelmbe llajaran CMP. Tuljulan prel-te lst dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli kelmampulan awal siswa. Be lrikult disajikan skor hasil prel-te lst 

ke lmampulan konelksi matelmatis dapat dilihat pada tabell 4.2 

Tabel 4.2 

Statistik Skors Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

Statistik  Nilai Statistik 

Total Sampell  30 

Skor Ide lal 100 

Skor Maksimulm 50 

Skor Minimulm  22 

Re lntang Skor 30 

Me lan 32,53 

Me ldian 31 

Moduls 30 

Standar Delviasi 7,91 

Varians 62,60 

Sulmbe lr Data : E lxcell 

Be lrdasarkan tabell 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kelmampulan 

kone lksi matelmatis siswa selbelsar 32,53 de lngan standar delviansi 7,91 dan skor 

idelal 100. Be lrdasarkan katagori pe lnskoran ke lmampulan konelksi matelmatis siswa 

dikellompokan keldalam 3 katagori maka dipelrolelh distribulsi fre lkulelnsi dan 

pe lrse lntasel dapat dilihat pada tabell 4.3  

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Dan Pensentase 

Skor Pre-Test Kemampuan Koeneksi Matematis Siswa 
No Katagori Skor Frelkulelnsi % 

1 Relndah      5 13,33% 

2 Seldang           21 70 



 

 

3 Tinggi      4 16,67 

Julmlah  30 100 

Sulmbe lr Data : E lxcel 

Pada tabell 4.3 di atas melnulnjulkan bahwa ke lmampulan konelksi  matelmatis 30 

siswa ke llas eksperimen, siswa yang me lmpe lrolelh skor pada katagori relndah ada 4 

siswa (13,33 %), 21 siswa pada katagori se ldang (70 %), dan 5 siswa pada katagori 

tinggi (16,67), dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Giagram Lingkaran Frekuensi Pre-Test Kelas Eksperimen 

2) Hasil Nilai Pos-te lst Ke llas Kspe lrime ln  

Dalam hasil tels yang dibe lrikan, belrulpa 9 soal elsay, dimana 9 soal 

melrulpakan soal delngan katagori saol kelmampulan konelksi matelmatis. Dimana 

dalam soal itul me lncakulp indikator-indikator dari kelmampulan kone lksi matelmatis. 

adapuln hasil siswa yang me lnggulnakan modell pe lmbellajaran CMP te lrhadap 

ke lmampulan konelksi matelmatis siswa. Be lrikult disajikan skor hasil pos-telst 

ke lmampulan konelksi matelmatis siswa dapat dilihat pada telbe ll 4.4 

Tabel 4.4 

Statistik Skors Pos-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 

17% 

70% 

13% 
Tinggi

Sedang

Rendah

Statistik Nilai Statistik 

Total Sampel 30 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 89 

Skor Minimum 60 

Rentang Skor 30 

Mean 75,07 

Median 76 

Modus 72 

Standar Deviansi 8,92 

Varians 79,65 



 
 

 
 

 

 

Be lrdasarkan tabell 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kelmampulan 

kone lksi matelmatis siswa selbelsar 70,07 de lngan standar delviansi 8,92 dan skor 

idelal 100. Be lrdasarkan katagori pe lnskoran ke lmampulan konelksi matelmatis siswa 

dikellompokan keldalam 3 katagori maka dipelrolelh distribulsi fre lkulelnsi dan 

pe lrse lntasel dapat dilihat pada telbell 4.5 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi dan Peresentase 

No Katagori  Skor frelkulelnsi  % 

1 Relnda      8 26,67 

2 Seldang             13 43,3 

3 Tinggi      9 30 

julmlah  30 100 

Dulmbe lr Data : E lxcell 

Pada tabell 4.5 di atas melnulnjulkan bahwa ke lmampulan konelksi  matelmatis 30 

siswa ke llas eksperimen, siswa yang me lmpe lrolelh skor pada katagori relndah ada 9 

siswa (30 %), 13 siswa pada katagoro se ldang (43,3 %), dan 5 siswa pada katagori 

tinggi (26,67), dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Gambar 4.2  Giagram Lingkaran Frekuensi Pos-Test Eksperimen 

Dalam nilai yang suldah dijabarkan pada gambar 4.2 diambil kelsimpullan 

bahwasanya telrdapat pelningkatan nilai siswa selbellulm melnggulnkan modell 

pelmbellajaran CMP dan selsuldah melnggulnkan modell pelmbellajaran CMP, 

selhingga dapat diartikan bahwasanya telrdapat pelnggarulh pelnggulnkaan modell 

pelmbellajaran CMP telrhadap prosels bellajara siswa dalam melningkatkan 

kelmampulan konelksi matelmatis. 

3) Hasil Nilai Pre l-te lst Ke llas Kontrol 

Pe lmbelrian soal prel-te lst yang dilaku lkan se lbe llulm me llakulkan pelne llitian. 

Tuljulan prel-te lst dilaku lkan ulntulk melnge ltahuli kelmampulan awal siswa. Be lrikult 

disajikan skor hasil pre l-te lst ke lmampulan konelksi matelmatis dapat dilihat pada 

tabell 4.6 

Tabel 4.6 

Statistik Skors Pos-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

statistik  Nilai Statistik 

total sampel  30 

skor ideal 100 

skor maksimum 36 

skor minimum  17 

rentang skor 30 

Mean 24,87 

Median 25 

Modus 28 

standar Deviasi 4,58 

Varians 20,95 

Sumber Data : Excel 

Berdasarkan tebel 4.6 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa sebesar 24,87 dengan standar variansi 4,58 dan skor idel 

100. Berdasarkan katagori penskoran kemampuan koneksi matematis siswa 



 
 

 
 

dikelompokan kedalam 3 katagori maka diperoleh distribusi dan presentase dapat 

dilihat pada tabel 4.7  

Tabel 4.7 

Distribusi Frekusnsi Dan Presentase 

No katagori  Skor Frekuensi % 

1 Rendah       5 16,67 

2 Sedang           20 66,67 

3 Tinggi       5 16,67 

Jumlah  30 100 

Sumber Data : Excel 

Pada tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis 30 

siswa kelas kontrol, siswa yang memperoleh skor pada katagori renda ada 5 siswa 

(16,67), 20 siswa katagori sedang (66,67), 5 siswa katagori tinggi (16,67). 

 

Gambar 4.3  Giagram Lingkaran Frekuensi Pos-Test kontrol 

4) Hasil Nilai Pos l-te lst Ke llas Kontrol 

Dalam hasil tes yang diberikan, berupa 9 soal esay, dimana 9 soal 

merupakan soal dengan katagori saol kemampuan koneksi matematis. Dimana 

dalam soal itu mencakup indikator-indikator dari kemampuan koneksi matematis. 

adapun hasil siswa pada kelas kontrol terhadap kemampuan koneksi matematis 
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siswa. Berikut disajikan skor hasil pos-test kemampuan koneksi matematis siswa 

dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tebel 4.8 

Statistik Skors Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas kontrol 

statistik  Nilai Statistik 

total sampel  30 

skor ideal 100 

skor maksimum 69 

skor minimum  41 

rentang skor 30 

Mean 51,77 

Median 51 

Modus 44 

standar Deviansi 7,55 

Varians 57,01 

Sumber Data : Excel 

Berdasarkan tebel 4.8 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa sebesar 51,77 dengan standar variansi 57,01dan skor 

idel 100. Berdasarkan katagori penskoran kemampuan koneksi matematis siswa 

dikelompokan kedalam 3 katagori maka diperoleh distribusi dan presentase dapat 

dilihat pada tabel 4.9   

Tabel 4.9 

Distribusi Frekusnsi Dan Presentase 

NO katagori  Skor Frekuensi  % 

1 Rendah       1 3,33% 

2 Sedang           6 20% 

3 Tinggi       23 76,67% 

Jumlah  30 100 

Sumber Data : Excel 



 
 

 
 

Pada tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa kemampuan koneksi matematis 30 

siswa kelas kontrol, siswa yang memperoleh skor pada katagori renda ada 1 siswa 

(3,33 %), 6 siswa katagori sedang (20 %), 23 siswa katagori tinggi (76,66  %). 

Dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4  Giagram Lingkaran Frekuensi Pos-Test Kontrol 

3. Analisis Data Statistik Inferensial  

a. Uji Prasyarat  

1. Uji paired sample T test 

Uji paired sample T test bertujuan untuk melihat peningkatan pre-test, 

pos-tes kelas eksperimen dan pre-test, pos-tes kelas kontrol 

1) Uji Normalitas  

Ulji normalitas dalam pelne llitian ini dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah 

sulatul data belrdistribulsi normal ataul tidak. Sulatul sampe ll dinyatakan 

be lrdistribulsi normal ataul tidak dilihat dari keltelntulan jika nilai signifikansi 

        maka selbaran data melmiliki distribulsi normal, teltapi jika nilai 

signifikansi         maka selbaran data tidak belrdistribulsi normal. 

Hasil analisis normalitas ulntulk kellas elkspe lrimeln dapat lilihat pada tabell 

4.10 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 Ke llas Kolmogrof- 

smimov 

Sig Shapoiro- 

wilk 

Sig 

Hasil 

ke lmampulan 

kone lksi 

matelmatis 

siswa  

Pre l-te lst 

e lkspe lrimeln  

0,143 0,119 0,934 0,063 

Pos-te lst 

e lkspe lrimeln  

0,145 0,107 0,934 0,063 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

Be lrdasarkan hasil oult pult 2 sampe ll dari ulji Shapoiro-Wilk, data yang 

dipelrole lh dari sasil ulji prel-te lst ke lmampulan kone lksi matelmatis siswa adalah 

sig.             yang me lmiliki arti bahwa   ditolak dan    dite lrima yang 

artinya data telrse lbult belrdistribulsi normal. Pada Shapoiro-Wilk data yang 

dipelrole lh dari pos-te lst hasil kelmampulan kone lksi matelmatis siswa adalah 

            yang me lmiliki arti bahwa   ditolak dan    ditelrima yang 

artinya data telrse lbult belrdistribulsi normal 

Hasil analisis normalitas ulntulk kellas kontrol dapat lilihat pada tabell 4.11 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 Ke llas Kolmogrof- 

smimov 

Sig Shapoiro- 

wilk 

Sig 

Hasil 

ke lmampulan 

kone lksi 

matelmatis 

siswa  

Pre l-te lst 

kontrol  

0,101 0,200 0,971 0,570 

Pos-te lst 

kontrol   

0,136 0,164 0,955 0,225 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

Be lrdasarkan hasil oult pult 2 sampe ll dari ulji Shapoiro-Wilk, data yang 

dipelrole lh dari sasil ulji prel-te lst ke lmampulan konelksi matelmatis siswa 



 
 

 
 

adalah sig.             yang me lmiliki arti bahwa   ditolak dan    

ditelrima yang artinya data telrse lbult belrdistribulsi normal. Pada Shapoiro-

Wilk data yang dipe lrolelh dari pos-te lst hasil kelmampulan konelksi 

matelmatis siswa adalah            yang me lmiliki arti bahwa   ditolak 

dan    ditelrima yang artinya data telrse lbult belrdistribulsi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Ulji homoge lnitas dimaksuld ulntulk melmpe lrlihatkan bahwa dula ataul 

lelbih kellompok data sampell belrasal dari popullasi yang me lmiliki variansi 

se ltiap sampell sama (homoge ln). Se lbaliknya jika signifikan yang dipe lrolelh 

       maka variansi se ltiap sampell tidak sama (tidak homoge ln). De lngan 

bantulan pelrangkat lulnak kompultelr pelnge llolahan data statistik SPSS ve lrsi 

22 for windows hasil ulji homogelnitas kelas eksperimen  dapat dilihat pada 

telbe ll 4.12 

 

Tabel 4.12 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1,790 1 58 ,186 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

 
Be lrdasarkan tabell 4.12 didapatkan nilai sig 0,186 > 0,05 se lhingga 

dapat disimpullkan bahwa varians kellas elkspe lrimeln adalah sama 

(homoge ln). Hasil u lji homoge lnitas kelas kontrol dapat dilihat pada te lbell 

4.13 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Kelas Kontrol 



 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

9,274 1 58 ,063 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

Be lrdasarkan tabell 4.13 didapatkan nilai sig 0,063 > 0,05 se lhingga 

dapat disimpullkan bahwa varians kellas kontrol adalah sama (homoge ln). 

3) Uji Hipotesis 

Se ltellah dilakulkan ulji normalitas dan ulji homoge lnitas maka 

se llanjultnya akan mellakulkan pelnguljian hipotelsis de lngan me lnggulnakan ulji 

ke lsamaan rata-rata. Pelnguljian hipotelsis dianalisis delngan me lnggulnakan 

ulji T-Telst paire ld sampe ll ulntulk melnge ltahuli apakah rata-rata kelmampulan 

kone lksi matelmatis siswa dikellas elkspe lrimeln lelbih be lsar dari hasil dikellas 

kontrol 

Hipotesis yang akan diuji 

             : melnulnjulkan tidak telrdapat pelrbe ldaan yang 

signifikat antara kellas elkspe lrimeln  de lngan ke llas 

kontrol. Ini melnulnjulkan tidak telrdapat pelngarulh 

pe lnggulnaan modell pe lmbellajaran CMP te lrhdap 

ke lmampulan konelksi matelmatis siswa kellas VIII 

SMP Ne lge lri 2 Re ljang Le lbong. 

               

: 

melnulnjulkan adanya  pe lrbe ldaan yang signifikasi 

antara kellas elkspe lrimeln  delngan ke llas kontrol. 

Ini me lnulnjulkan telrdapat pelngarulh pe lnggulnaan 

modell pe lmbellajaran CMP te lrhdap ke lmampulan 

kone lksi matelmatis siswa ke llas VIII SMP Ne lge lri 

2 Re ljang Le lbong 



 
 

 
 

Ulntulk ulji hipotelsis pe lrtama, dimana ulntulk me llihat signifikansi antara 

ke llas elkspe lrimeln de lngan ke llas kontro, dan data yang akan digulnakan 

ulntulk melnulnjulkan hasil pelnge lrjaan instrulmeln ke lmampulan konelksi 

matelmatis siswa, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabell 4.14  

Tabel 4.14 

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa  

 Me lan N 

Std. 

De lviation 

Std. E lrror 

Me lan 

Pair 

1 

poste lst kellas 

e lkspe lrimeln 
75,07 30 8,925 1,629 

pre ltelst ke llas 

e lkspe lrimeln 
32,53 30 7,912 1,445 

Pair 

2 

poste lst kellas kontrol 51,77 30 7,551 1,379 

pre ltelst ke llas kontrol 24,87 30 4,577 ,836 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

 

Dari tabell 4.14 didapat hasil analisis de lskriptif, di mana rata-rata 

hasil pos-te lst kellas elkspe lrimeln 75,07 dan rata-rata nilai prel-te lst ke llas 

e lkspe lrimeln 32,53, se ldangkan nilai rata-rata pos-te lst ke llas kontrol 51,77 

dan nilai rata-rata prel-tse lt ke llas kontrol 24,87. De lngan masing-masing 

re lspomdeln te ls be lrjulmlah sama, yakni 30 siswa. Maka dapat disimpullkan 

bahwa rata-rata pos-te lst ke llas elkspe lrimeln 75,07 > pre l-te lst ke llas 

e lkspe lrimeln 32,53 dan rata-rata pos-telst ke llas kontrol 51,77 > prel-te lst 

ke llas kontrol 24,87, maka itul artinya de lngan me lmpe lrlihatkan nilai melan 

se lcara delskritif bahwa pelnggulnaan ada pe lrbeldaan rata-rata hasil tels yang 

be lrarti modell pelmbe llajaran CMP be lrpelngarulh. Se ldangkan ulntulk me llihat 

apakah pelrbeldaan telrse lbult be lbelr-be lnar nyata ataulpuln signifikan , maka 

pe lrlul me lnafsirkan basil ulji paireld sample l T-Te lst, dapat dilihat pada telbell 

4.15 

Tabel 4.15 



 

 

Hasil Paired T-Test Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Paireld Diffe lrelnce ls 

T Df 

Sig. 

(2-

taileld) Me lan 

Std. 

De lviati

on 

Std. 

E lrror 

Me lan 

95% 

Confidelnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lrelncel 

Lowe lr Ulppe lr 

Pai

r 1 

Ke llas 

e lkspe lrimeln 

poste lst - 

pre ltelst  
42,533 12,703 2,319 37,790 47,277 18,340 29 ,000 

Pai

r 2 

Ke llas kontrol 

poste lst -

pre ltelst  

26,900 7,698 1,406 24,025 29,775 19,139 29 ,000 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

1. Be lrdasarkan oultpult pair 1 dipelrolelh nilai sig. (2 taileld) se lbe lsar       

     maka dapat disimpullkan ada pelrbe ldaan rata-rata hasil kelmampulan 

kone lksi matelmatis siswa ulntulk pre l-te lst ke llas elkspe lrimeln delngan pos-te lst 

ke llas elkspe lrimeln  

2. Be lrdasarkan oultpult pair 2 dipelrole lh nilai sig. (2 taile ld) se lbelsr            

maka dapat disimpullkan ada pelrbe ldaan rata-rata hasil kelmampulan konelksi 

matelmatis siswa ulntulk prel-te lst ke llas kontrol delngan pos-te lst ke llas kontrol    

2. Uji independen sample T-test 

1) Uji Normalitias  

Ulji normalitas dalam pe lne llitian ini dilaku lkan u lntulk me lnge ltahu li 

apakah sulatul data belrdistribulsi normal ataul tidak. Sulatul sampell 

dinyatakan belrdistribulsi normal ataul tidak dilihat dari ke ltelntulan jika nilai 

signifikansi         maka se lbaran data melmiliki distribulsi normal, 

teltapi jika nilai signifikansi         maka se lbaran data tidak 

be lrdistribulsi normal. 



 
 

 
 

Hasil analisis normalitas u lntulk ke llas elkspe lrimeln dapat lilihat pada 

tabell 4.16 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 Ke llas Kolmogrof- 

smimov 

Sig Shapoiro- 

wilk 

Sig 

Hasil 

ke lmampulan 

kone lksi 

matelmatis 

siswa  

Pre l-te lst 

e lkspe lrimeln  

0,143 0,119 0,934 0,063 

Pos-te lst 

e lkspe lrimeln  

0,145 0,107 0,934 0,063 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

Be lrdasarkan hasil oult pult 2 sampell dari ulji Shapoiro-Wilk, data 

yang dipe lrole lh dari sasil ulji pre l-te lst ke lmampulan kone lksi matelmatis 

siswa adalah sig.             yang me lmiliki arti bahwa   ditolak 

dan    ditelrima yang artinya data te lrse lbult be lrdistribulsi normal. Pada 

Shapoiro-Wilk data yang dipelrole lh dari pos-te lst hasil kelmampulan 

kone lksi matelmatis siswa adalah             yang melmiliki arti 

bahwa   ditolak dan    ditelrima yang artinya data te lrse lbult 

be lrdistribulsi normal 

Hasil analisis normalitas u lntulk kellas kontrol dapat lilihat pada tabe ll 

4.17 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 Ke llas Kolmogrof- 

smimov 

Sig Shapoiro- 

wilk 

Sig 

Hasil 

ke lmampulan 

kone lksi 

matelmatis 

siswa  

Pre l-te lst 

kontrol  

0,101 0,200 0,971 0,570 

Pos-te lst 

kontrol   

0,136 0,164 0,955 0,225 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 



 

 

Be lrdasarkan hasil oult pult 2 sampell dari ulji Shapoiro-Wilk, data 

yang dipe lrolelh dari sasil u lji prel-te lst ke lmampulan konelksi matelmatis 

siswa adalah sig.             yang me lmiliki arti bahwa   ditolak 

dan    ditelrima yang artinya data te lrse lbult be lrdistribulsi normal. Pada 

Shapoiro-Wilk data yang dipe lrolelh dari pos-te lst hasil ke lmampulan 

kone lksi matelmatis siswa adalah            yang melmiliki arti 

bahwa   ditolak dan    ditelrima yang artinya data te lrse lbult 

be lrdistribulsi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Ulji homoge lnitas dimaksuld ulntulk melmpe lrlihatkan bahwa dula 

ataul lelbih kellompok data sampell belrasal dari popullasi yang me lmiliki 

variansi se ltiap sampell sama (homoge ln). Se lbaliknya jika signifikan 

yang dipe lrolelh        maka variansi seltiap sampe ll tidak sama (tidak 

homoge ln). De lngan bantu lan pe lrangkat lu lnak kompu ltelr pe lnge llolahan 

data statistik SPSS ve lrsi 22 for windows hasil u lji homoge lnitas kelas 

eksperimen  dapat dilihat pada te lbe ll 4.18 

Tabel 4.18 

Uji Homogenitas 

 

Le lve lne l 

Statistic df1 df2 Sig. 

Base ldnon me lan  1,827 1 58 ,182 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

3) UJI Hipotesis 

Se lsulai delngan hipote lsisi yang su ldah diajulkan ulntulk me llihat 

apakah telrdapat pelngarulh atau l tidak dalam pelnggulnakaan modell 

pe lmbellajaran CMP telrhadap kelmampulan konelksi matelmatis siswa 



 
 

 
 

dapat dilihat pada  ulji indelpe lnde ln sample l te lst, dapat dilihat pada tabe ll 

4.19 

Tabel 4.19 

Uji Hipotesisi Pengaruh Model Pembeljaran CMP Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa 

 

Lelvelnel's 

Telst for 

Elqulality 

of 

Variancels t-telst for Elqulality of Melans 

F 

Sig

. T Df 

Sig

. 

(2-

tail

eld) 

Melan 

Diffelr

elncel 

Std. 

Elrro

r 

Diff

elreln

cel 

95% 

Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 

kelmampul

an 

konelksi 

matelmatis 

siswa 

Elqulal 

variancels 

assulmeld 

1,82

7 

,18

2 

10,91

7 
58 

,00

0 

23,30

0 

2,13

4 

19,02

8 

27,57

2 

Elqulal 

variancels 

not 

assulmeld 

  
10,91

7 

56,4

51 

,00

0 

23,30

0 

2,13

4 

19,02

5 

27,57

5 

Sulmbe lr Data : SPSS Velrsi 22 

Be lrdasarkan pada tabell 4.19 dipe lrolelh nilai sig. (2 taile ld) se lbe lsar 

           maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh 

pe lnggulnaan modell pelmbellajaran CMP telrhadap kelmampulan konelksi 

matelmatis siswa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan koneksi matematis 

dengan menggunakan model pemebalajaran CMP pada siswa kelas VIII SMPN 2 

Rejang Lebong. Berdasarkan hasil analisis , maka pembehasan tentang hasil penelitian 

sebagai berikut  

1. Aktifitas belajar siswa Saat Menggunakan Model Pembelajaran CMP  



 

 

Di dalam proses belajar mengajar siswa merupakan subjek pembelajaran, 

bukan objek pembelajaran, oleh sebab itu, siswa lah yang lebih banyak berperan 

aktif dalam pembelajaran dari pada guru dalam hal ini, guru menjadi fasilitator 

serta guru membimbing siswa dimana ketika ia dibutuhkan. 

Penggunaan model pembelajaran CMP pada kelas eksperimen sangat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

ini memadukan antara praktik dengan teori sehingga peserta didik dapat 

memperjelas hal-hal yang sulit dipahami oleh siswa, serta dalam penerapan model 

pembelajaran ini siswa juga diminta untuk menyajikan serta menjelaskan langsung 

hasil dari penemuan-penemuan mereka yang dilakukan secara berkelompok. 

Penggunaan model pembelajaran CMP ini akan lebih memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan. Model pembelajaran CMP 

dapat membantu peran guru dalam proses pembelajaran, yang mana dalam hal ini 

guru tidak selalu berperan dalam fasilitator karena dalam pembelajaran ini siswa 

dituntut untuk menyajikan hasil diskusi mereka terhadap suatu masalah yang 

diberikan. istilah koneksi matematis telah dicetuskan oleh NCTM (National 

Council of Teachers Mathematics), terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran 

matematika, antara lain :(1) Pemecahan masalah (Mathematical problem solving), 

(2) Komunikasi matematis (mathematical communication), (3) Penalaran 

matematis (mathematical reasoning), (4) Koneksi matematis (mathematical 

connection), dan (5) Representase matematis (mathematical repserentation). 

Kemampuan ini mencakup kemampuan koneksi matematis.
50

 Berdasarkan hasil 

tabel observasi yang di amati oleh guru matematika kelas VIII dan rekan saya, 

jumlah aspek yang diamati yaitu sebanyak 12 pertanyaan. Dari pengamatan guru 

                                                             
50

Rini Pitrani,Dkk,” Persepsi Dalam Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa” ,Jurnal Gantang Pendidikan Matematika Fkip-Umrah, Vol.1, No.2, 

Desember 2016   



 
 

 
 

dan rekan saya rata-rata prestasi belajar untuk pertemuan 1  76 %, pertemuan 2 88 

%, pertemuan 3 93 % serta pertemuan 4 94 % dan dapat nyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan model CMP dilaksanakan dengan baik dalam 

meningkatkan koneksi matematis siswa.  

Berdasarkan aspek yang diamati pada lembar observasi yang dirancang untuk 

memperbaik kesalahan yang dilakukan siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran CMP ini yaitu siswa sering tidak menjawab soal dan tidak 

menyelesaikan jawaban dapat diatasi dengan memberikan tantangan pada saat 

pembelajaran, maka dari itu peserta didik akan lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah dengan benar sesuai dengan tantangan yang diberikan. 

Kesalahan dalam membaca petunjuk pengerjaan soal atau menuliskan yang 

diketahui, ditanya dapat diperbaiki dengan penerapan essential question atau 

pertanyaan penting, dimana siswa diberi pertanyaan penting yang mengarah pada 

masalah yang harus diselesaikan.  

Beradasarkan hasil observasi dan pretes serta posttes maka bisa disimpulkan 

bahwa pada model pembelajara CMP, koneksi matematis siswa mengalami 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan peserta didik sebelum 

penerapan model pembelajaran CMP   

2. Kemampuan Koneksi Matematis siswa saat menggunakan model 

pemeblajaran CMP  

 Untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan model 

pembelajaran CMP, ada beberapa hal yang perlu peneliti lakukan ialah 

memberikan pretest dan posttest serta melakukan observasi untuk mengukur 

keefektivan siswa dalam proses pembelajaran, maka peneliti mengadakan analisis 



 

 

hasil observasi kegaiatan pembelajaran dengan adanya penerapan model 

pembelajaran CMP pada kelas VIII  SMP Negeri 2 Rejang Lebong. 

Untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa pada model 

pembelajaran CMP dapat dilihat dari hasil prestest dan posttest yang diberikan. 

Beradasarkan peroleh nilai pretest diketahu bahwa nilai tertinggi dari hasil pretest 

tersebut adalah 50 sedangkan nilai terendahnya adalah 22, dengan rata-rata 

perolehan skor pretes tersebut adalah 32,53 dan standar deviasianya 7,51 dengan 

jumlah presentase siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu 16,76% atau. 

Diketahui KBM (ketentasan belajar minmal) pada mata pelajaran matematika ini 

adalah 70, maka dapat disimpulkan bahwa pada pretest ini belum ada siswa yang 

mampu mencapai nilai KBM. 

Apabila dilihat dari KBM maka dapat dinyatakan bahwa belum ada siswa 

yang mencapai nilai di atas KBM. Setelah melakukan pretest, tahap selanjutnya 

yang dilakukan oleh peneliti ialah memberika perlakuan yaitu menerapkaan model 

pembelajara CMP. Kemudian setelah siswa diberi perlakukan tahap selanjutnya 

ialah guru memberika post-test untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa 

setelah diberi berlakuan. Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan diketahui rata-

rata penskoran adalah 75,07 dengan standar deviasi yaitu 8,92 skor tertinggi ialah 

89 dan skor terendah ialah 60, serta presentase siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi ialah 30%.  

Hal ini bisa kita ambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre test dan post test. Dimana di nilai Pos-test ini kita lihat bahwa nilai 

tertinggi siswa setelah diberikan model pembelajaran CMP ialah 89 sedangkan 

nilai terendahnya ialah 60. Sedangan nilai pre-ters pada saat siswa belum diberi 

perlakuan nilai tertingginya adalah 50 dan terendahnya ialah 22. Hal ini 



 
 

 
 

meunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran CMP bisa meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan posttest yang menyatakan bahwa terdapat 9 siswa yang mencapai 

kemapuan tingkat tinggi atau 30% siswa mencapai tingkat tinggi dan terdapat 13 

siswa yang mencapai kemampuan tingkat sedang atau 43,3 %.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran CMP yang mendapatkan 

nilai yang tinggi bisa mengguasai 3 indikator. Unutk siswa yang mendapatkan nilai 

sedang dan rendah telah mampua menguasi 2 indikator sesuai dengan  indikator 

kemampuan koneksi matematis yaitu Menerapkan konsep dalam matematika, 

Memahami dan menerapkan koneksi matematis dalam kehidupan sehari-hari, 

Menghubungkan antara konsep matematika dalam disiplin ilmu lain. 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP diantaranya siswa mampu berdiskusi 

secara aktif saat proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk memahami 

permasalahan yang diberikan saat belajar sesuai dengan materi. Dibuktikan dengan 

hasil penelitian tedahulu dari Junike Wulandari dan Selvi Riwayati yang berjudul 

“kemampuan koneksim matematis siswa pada model pembelajaran Conneted 

Mathematics Project (CMP)”.
51

 Dengan hasil adanya peningkatan kemampuan 

koneksi matematis dengan menggunakan model pembelajaran CMP sesuai dengan 

langka-langkah model pembelajaran CMP   yaitu : Launch yaitu guru 

mengantarkan ide baru, mengklarifkasi dfinisi dan mereview konsep lama dan 

mengaitkan masalah yang diluncurkan dengan pengetahuan siswa sebelumnya.  
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Explore siswa berkerja sama dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan, 

siswa akan mengumpulkan data mengukapkan gagasan atau ide untuk membuat 

peryataan dan menyelesaikan masalah. Summarize siswa berdiskusi tentang cara 

atau strategi mereka dalam memecahkan masalah, dan mendapatkan solusi dari 

permasalahan. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran CMP sangat 

temapt untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Ke lsimpullan  

Be lrdasarkan dari hasil pelne llitian dan pelmbahasan yang te llah diulraikan,  

dapat ditarik kelsimpullan selbagai be lrikult : 

1. Aktifitas belajar siswa pada model pembelajaran CMP sudah dikatakan siswa 

memiliki peningkatan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa pada 

model pembelajaran CMP ini siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran karena dengan pembelajaran ini siswa dituntut untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan secara baik dan benar. Berdasarkan 

temuan peneliti anak lebih aktif ingin menggali informasi secara mandiri dan anak 

lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapat mereka setelah diberi suatu 

masalah, serta anak menjelaskan kembali hasil temuan mereka kepada teman-

teman sekelasnya yang lain. Proses pembelajaran ini lebih menekankan 

pembelajaran secara berkelompok  

2. Kemampuan koneksi matemati siswa pada model  pembelajaran CMP. Pada hasil 

soal pretest dinyatakan bahwa belum ada siswa yang mampu mencapai indikator 

dari kemampuan koneksi matematis, seperti mengubah soal cerita ke dalam 

bentuk matematika, membuat kesimpulan dan menentukan model apa yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan pada hasil soal posttest 

kemampuan koneksi matematis siswa lebih meningkat, dimana terdapat beberapa 

siswa yang mampu mencapai tiga indikator kemampuan koneksi matematis, pada 

indikator koneksi matematis siswa hampir seluruh siswa menuliskan apa yang 

diketahui dari soal. Kemudian pada permasalahan koneksi matemati siswa sudah 

bisa mengubah permasalahan dari kehidupan sehari-hari dan ilmu lain ke dalam 



 

 

bentuk matematika, serta siswa sudah bisa menentukan pemodelan matematika 

yang akan digunakan untuk menyekesainkan soal yang diberikan. Walaupun tidak 

semua siswa bisa menuliskan apa yang mereka ketahui dari soal akan tetapi 

mereka sudah bisa mengubah permasalahan  kehidupan sehari-hari dan ilmu lain  

ke dalam bentuk matematikanya. Adapun nilai tertinggi yang dicapai pada kelas 

eksperimen  ini yaitu 89 dan nilai terendahnya yaitu 60. Dalam pengerjaan posttest 

ini terdapat 8 atau sekitar 26,67 %  

3. Telrdapat pelngarulh mode ll pe lmbellajaran CMP te lrhadap kelmampulan kone lksi 

matelmatis siswa SMP Ne lge lri 2 Reljang Le lbong de lngan De lngan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa     ditolak Hal ini melmbulktikan 

bahwa ada pelngarulh signifikan mode ll pe lmbellajaran Connelcteld Mathe lmatics 

Projelct (CMP) te lrhadap kelmampulan kone lksi matelmatis siswa 

B. Saran  

1. Bagi gulrul, te lrkhulsuls ulntulk gulrul mata pellajaran matelmatika agar dapat  

melnge lmbangkan mode ll pe lmbe llajaran yang dapat me lningkatkan  ke lmampulan 

kone lksi matelmati siswa di ke llas se lhingga dapat  me lningkatkan ke lmampulan 

kone lksi matelmatis siswa dan  melningkatkan multul pe lmbellajaran dan pelndidikan di 

Indone lsia  

2. Bagi pe lne lliti lainnya, agar dapat melne lliti lelbih lanjult aspe lk-aspe lk dalam 

pe lnellitian ini se lhingga dapat rulmulsan ataul pe lme lcahan dalam melningkatkan 

ke lmampulan konelksi matelmatis siswa se lhingga tuljulan dalam melningkatkan 

ke lmampulan konelksi matelmatis siswa dapat telrcapai 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Kepala Dinas Penanaman Model Dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten  Rejang  Lebong  
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Lampiran 4 :Surat Izin Dari Pihak Sekolah 

  



 

 

Lampiran 5 : Diskripsi Tempat Penelitian  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Identitas sekolah  

Berikut disajikan identitas SMP Negeri 2 Rejang Lebong antara lain :  

a. Nama Sekolah   : SMP N 2 Rejang Lebong  

b. Nomor Statistik Sekolah : 201260204001  

c. NPSN    : 10700605  

d. Tipe Sekolah   : A  

e. Status Sekolah   : Negeri  

f. SK Pendirian Sekolah  : 0456/0/1977  

g. Nomor Telepon/Fax  : 073221524  

h. Alamat Sekolah  : Jalan S. Sukowati, Kelurahan Talang   

                                                 Rimbo, Kecamatan Curup Tengah,   

                                                 Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu i 

i. Kode Pos   : 39114  

j. E-Mail    : smpn2rejanglebong@gmail.com  

k. Nilai Akreditas Sekolah : 94 (A)   

2. Sejarah Singkat di SMP Negeri 2 Rejang Lebong  

Pada tahun 1977 Kabupaten Rejang Lebong, khususnya Kecamatan Curup 

masih kurang sarana pendidikan, oleh karena itu Pemerintahan mendirikan 

Sekolah Lanjutan Pertama Negeri 2 Curup yang berlokasi di  

jalan S. Sukowati Curup dan kemudian dengan Keputusan Bupati Rejang  

Lebong No. 160 tanggal 3 April 2008 SMP Negeri 2 Curup berganti nama  

menjadi SMP Negeri 1 Curup Tengah. Selanjutnya, pada bulan Juni 2016, berubah 

nama kembali menjadi SMP Negeri 2 Rejang Lebong. 



 
 

 
 

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 2 Rejang Lebong 

a. Visi SMP Negeri 2 Rejang Lebong 

Visi SMP Negeri 2 Rejang Lebong adalah:  

“Terwujudnya siswa Cerdas, Religius, MAndiri, dan Terampil , ” 

Indikator Visi SMP Negeri 2 Rejang Lebong adalah: 

1) Mewujudkan siswa yang cerdas dalam berkolaborasi, peduli dan berbagi 

2) Mewujudkan siswa yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia 

3) Mewujudkan siswa yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar 

4) Mewujudkan siswa yang mampu memproses informasi dan mengambil 

keputusan 

b. Misi SMP Negeri 2 Rejang Lebong 

Untuk mencapai visi dan membentuk Karakter Profil Pelajar Pancasila, 

maka SMP Negeri 2 Rejang Lebong menetapkan misi sebagai berikut. 

1) Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kolaborasi 

2) Menumbuhkan sikap peduli sesama 

3) Menumbuhkan sikap saling berbagi  

4) Mengembangkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

5) Menumbuhkan sikap yang berakhlak mulia 

6) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa di bidang akademik 

dan non akademik 

7) Menumbuhkan sikap kritis dalam mengambil keputusan dengan tepat 

berdasarkan informasi 

c. Tujuan SMP Negeri 2 Rejang Lebong 

1. Tujuan Jangka Pendek (1 tahun) 



 

 

a. Penerimaan peserta didik baru tahun Ajaran 2022-2023 dilanjutkan 

dengan masa pengenalan lingkungan sekolah.  

b. Pelaksanaan tes diagnostik bagi  peserta didik baru kelas VII. 

Melaksanakan pendalaman materi untuk ANBK,  

c. Melaksanakan pertemuan dengan wali murid 

d. Melaksanakan Pembinaan KOSN, O2SN, FLS2N, OSN, GSI, Bimtek 

OSIS, Pembinaan kegiatan akademik dan non akademik 

e. Melaksanakan Latihan Dasar Kepemimpinan dan Kegiatan Pemilihan 

OSIS sehingga terpilih pengurus OSIS tahun 2022-2023. 

f. Melaksanakan Kegiatan Persami dalam rangka kegiatan Penerimaan 

Tamu Penggalang bagi siswa kelas VII. 

g. Melaksanakan Kegiatan Peringatan Hari Besar Nasional dan Hari 

besar Keagamaan 

h. Melaksanakan kegiatan sholat Zhuhur berjamaah 

i. Melaksanakan kegiatan gotong royong kebersihan lingkungan 

sekolah. 

j. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas satu semester 

sekali dengan kegiatan olah raga bersama di barengi dengan kegiatan 

yang lain penunjang pembelajaran. 

k. Melaksanakan Kegiatan Literasi dasar dan Literasi Digital 

dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. 

l. Melaksanakan peningkatan mutu guru 

m. Melaksanakan pembinaan tentang bernalar kritis yang melibatkan 

pihak terkait 

2. Tujuan Jangka Menengah (4 tahun) 



 
 

 
 

a. Membentuk peserta didik yang unggul dalam karakter: 

1. Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME 

2. Kejujuran 

3. Kemandirian dalam belajar dan berorganisasi  

4. Sosial 

5. Peduli Lingkungan 

6. Budaya Berprestasi (akademik maupun non akademik) 

7. Cinta Tanah Air dan Berbangsa. 

b. Mewujudkan kearifan keberagaman Agama, bangsa, suku, ras dan 

golongan sosial ekonomi dalam lingkup global 

c. Meningkatkan mutu lulusan dibuktikan dengan peserta didik dapat. 

1. Melanjutkan di sekolah yang lebih  tinggi yaitu SMA maupun 

SMK 

2. Menghasilkan karya literasi berupa cerpen, novel, puisi dan atau 

sejenisnya 

d. Meningkatkan manejemen perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pendidikan  

e. Memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana pengembangan 

pendidikan 

f. Mengembangkan kecakapan interpersonal dan intrapersonal seluruh 

warga sekolah. 

g. Meningkatkan peran serta peserta didik di berbagai lomba di bidang 

ekstrakurikuler maupun intrakurikuler baik tingkat kabupaten, 

propinsi, maupun nasional. 

h. Meningkatkan pengelolaan manejemen sekolah 



 

 

i. Mengembangkan Kemitraan dengan sekolah yang lebih tinggi.  

j. Mengembangkan pembelajaran yang kolaboratif antar mata pelajaran. 

3. Tujuan Jangka Panjang (5 tahun) 

a. Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa 

b. Menghasilkan lulusan yang berwawasan luas dan mampu bersaing di 

era global 

c. Menghasilkan lulusan yang Pancasilais dan berbudaya lingkungan. 

4. Keadaan Siswa  

Berikut data jumlah siswa berdasarkan tingkat pendidikan, sebagai berikut 

Tabel  

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 7 187 136 323 

Tingkat 8 164 144 308 

Tingkat 9 163 175 338 

Total 514 455 969 

  Sumber Data : Dokumentasi SMP Negeri 2 Rejang Lebong Tahun Ajaran  

  2023/2024 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 : RPP M odel Pembelajaran CMP 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMP N 2 Rejang Lebong  

Mata pelejaran  : Matematika  

Materi pokok   : Koordinaat Kartesius  

Kelas / semester  : VIII  

Alokasi waktu  : 45 menit ( 4 kali pertemuan )  

A. Kompetensi Inti  

KI-1 menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2   menghargai dan  menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, percaya diri, dalam berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial  dan 

dalam jangkaun pergaulan dan keberadaanya  

KI-3 memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahan, teknologi, seni, budaya terkait fonomena dan 

kejadiaan tempak mata 

KI- 4 moncoba, mengolah, dan menyaji dalam rana konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, momodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak (menulis, menghitung 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pendang / teori  

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 menjelaskan kedudukan titik dalam  

kordinat kartesius, katresius yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

  

3.1.1 mengidentifikasi konsep diagram 

kartesius 

3.1.2 mengidentifikasi pembagian kuadrat 

bidang katsius 

3.1.3 mendiskripsikan langkah-langkah 

menggambar titik pada koordinat 

kartesius  

3.1.4 mengidentifikasikan pengertian 

jarak antara dua titik pada bidang 

kartesius  

 3.1.5 mendeskripsikan langkah-langkah 

menentukan jarak dua buah titik 

dalam bidang kartesius  

3.1.6 menentukan jarak antara dua titik  

3.1.7 menentukan luas daera pada bidang 

kartesius  

3.1.8 menghitung luas suatu daera pada 

peta  

4.1 menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat kartesius  

 

4.1.1 menyajikan hasil pembelajaran 

tentang koordinat kartesius  

4.1.2 menyelesaikan masalah tentang 

bidang koordinat kartesius   

 

 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat :  

1. Menyajikan masalah kontektual yang berkaitan dengan  materi koordinat kartesius  

2. Menyelesaikan masalah kontektual yang berkaitan dengan materi koordinat 

kartesius  

3. Menemukan hubungan koordinat kartesius dalam kehidupan sehari-hari 

4. Menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk koordinat kartesius  

D. Materi Pembelajaran  

Bidang kartesius  

 Bidang kartesius  

 Koordinat suatu titik pada koordinat kartesius  

 Posisi titik terhadap titik lain pada koordinata kartesius  

E. Model Pembelajaran  

Connected Mathematics Project (CMP) 

F. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

1. Alat : LKS, ppan tulis, dan spidol 

2. Sumber belajar : buku paket matematika  

G. Langka-Langka Pembelajaran  

Pertemuan 1  

Langka 

pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Tahapan 

Persiapan  

(5 menit)  

a. Guru melakuakn kegiatan 

pendahuluan dengan 

mengucapkan salam, mengecek 

kehadiran siswa dan 

menyampaikan tujuan 

 



 

 

pembelajaran  

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai  

c. Guru mengelompokan siswa 4-5 

orang dalam suatu kelompok  

Kegiatan inti  

(50 menit) 

a. Guru menjelaskan materi 

koordinat kartesius 

b. Guru menghadirkan ide besar 

yang berkaitaan dengan 

menganalisi koordinat kartesius  

c. Guru memberi siswa pertanyaan 

penting berdasarkan permasalahn 

yang diberikan  

d. Siswa berlatih menalar dengan 

memberikan jawaban sementara 

dari pertanyaan yang telah dibuat 

dan disepakati  

e. Guru memberikan tantangan 

kepada siswa untuk 

menyelesaikan menganalisi 

permasalahn yang ada  

f. Guru memberikn kegiatan 

pemandu dan pertanyaan 

pemandu di dalam LKS 

g. Siswa mengelola informasi yang 

didapat dan bekerja sama untuk 

merencanakan strategi yang dapat 

dilakukan untuk menghasilkan 

solusi pada tantangan. 

h. Guru membentu siswa 

menyelesaikan LKS yang 

diberikan  

Enggage  

(Mengajar)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigate 

(menyelidiki) 

Act  

(bertindak 



 
 

 
 

i. Guru memilih secara acak 

kelompok yang akan 

memperesentasikan hasil diskusi 

j. Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

membantu siswa yang mengalami 

kesulitan  

k. Guru membantu siswa 

menganalisis dan mengevaluasi 

hasil peyelidikan tentang yang 

telah dipresentasikan 

l. Guru memberikan penegasan dan 

penguatan terhadap solusi 

penyelesaian  

m. Guru memintak siswa 

menyampaikan kesimpulan yang 

telah dibuat  

n. Guru mengistruksikn siswa untuk 

mengumpulkan kembali LKS 

yang diberikan   



 

 

egiatan inti  

(50 menit) 

o. Guru menjelaskan materi 

koordinat kartesius 

p. Guru menghadirkan ide besar 

yang berkaitaan dengan 

menganalisi koordinat kartesius  

q. Guru memberi siswa pertanyaan 

penting berdasarkan permasalahn 

yang diberikan  

r. Siswa berlatih menalar dengan 

memberikan jawaban sementara 

dari pertanyaan yang telah dibuat 

dan disepakati  

s. Guru memberikan tantangan 

kepada siswa untuk 

menyelesaikan menganalisi 

permasalahn yang ada  

t. Guru memberikn kegiatan 

pemandu dan pertanyaan 

pemandu di dalam LKS 

u. Siswa mengelola informasi yang 

didapat dan bekerja sama untuk 

merencanakan strategi yang dapat 

dilakukan untuk menghasilkan 

solusi pada tantangan. 

v. Guru membentu siswa 

menyelesaikan LKS yang 

diberikan  

w. Guru memilih secara acak 

kelompok yang akan 

memperesentasikan hasil diskusi 

x. Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

Enggage  

(Mengajar)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Investigate 

(menyelidiki) 

Act  

(bertindak) 



 
 

 
 

membantu siswa yang mengalami 

kesulitan  

y. Guru membantu siswa 

menganalisis dan mengevaluasi 

hasil peyelidikan tentang yang 

telah dipresentasikan 

z. Guru memberikan penegasan dan 

penguatan terhadap solusi 

penyelesaian  

aa. Guru memintak siswa 

menyampaikan kesimpulan yang 

telah dibuat  

bb. Guru mengistruksikn siswa untuk 

mengumpulkan kembali LKS 

yang diberikan   

 

Pertemuan 2  

Langka 

pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Tahapan 

Persiapan  

(5 menit) 

a. Guru melakukan kegiatan 

pendahuluan dengn 

mengucapkan salam, 

mengecek kehadiran siswa dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Guru mengelompokan siswa 4-

5 orang dalam satu kelompok  

Kegiatan inti 

(50 menit) 

a. Guru menjelaskan mate 

koordinat kartesius  

b. Guru menghadirkan ide besar 

yang berkaitan dengan 

menganalisis kordinat 

kartesius  

c. Guru memberi siswa 

pertanyaan penting 

bersadarkan permasalahan 

yang berikan  

d. Siswa berlatih menar dengan 

memberikan jawaban dari 

e. pertanyaan penting yang telah 

dibuat dan disepakati 

f. Guru memberikan tantangan 

kepada siswa untuk 

menyelesaikan  

menganalisis permasalahan 

yang ada  

Enggage 

(mengajak) 

 

g. Guru memberikan kegiatan 

pemandudan pertanyaan 

pemendu di dalam LKS  

h. Siswa mengelola informasi 

Investingate 

(menyelidiki) 



 
 

 
 

yang didapat dari bekerjasama 

untuk merencanakan strategi 

yang dapat dilakukan untuk 

menghasilkan solusi pada 

tantangan   

 

i. Guru menbantu siswa 

menyelesaikan LKS yang 

diberikan  

j. Guru memilih secara acak 

kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi  

k. Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

membantu siswa yang 

mengalami kesulitan  

l. Guru membantu siswa 

menganalisis dan mengevaluasi 

hasil penyelidikan tentangan 

yang telah dipresentasikan  

m. Guru memberikan penegasan 

dan penguatan terhadap solusi 

penyelesaian tantangan  

n. Guru memintak siswa 

Act  

(bertindak) 



 

 

menyampaikan kesimpulan 

yang telah dibuat  

o. Guru menginstruksikan siswa 

untuk mengumpulkan kembali 

LKS yang berikan  

Penutup  

(5 menit)  

a. Setiap kelompok diberikan 

penghargaan terhadap hasil 

diskusi yang telah dilakukan  

 

 

Pertemuan 3 

Langka 

pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran  Tahapan  

Persiapan  

(5 menit) 

a. Guru melakukan kegiatan 

pendahuluan dengan 

mengucapkan salam, mengecek 

kehadiran siswa dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai 

c. Guru mengelompokan siswa 4-5 

orang dalam satu kelompok  

 

Kegiatan inti  

(50 menit) 

a. Guru mejelaskan materi 

koordinat kartesius  

b. Guru menghadirkan ide besar 

yang berkaitan dengan 

menganalisis koordinat kartsius  

c. Guru memberi siswa pertanyaan 

Enggage  

(mengajak) 



 
 

 
 

penting berdasarkan 

permasalahan yang diberikan  

d. Siswa berlatih menalar dengan 

memberikan jawaban sementara 

dari pertanyaan penting yang 

telah dibuat dan disepekati  

e. Guru memberikan tentangan 

kepada siswa untuk 

menyelesaikan menganalisis 

permasalahan yang ada  

f. Guru memberikan kegiatan 

pemandu dan pertanyaan 

pemandu di dalam  LKS 

g. Siswa mengelola informasi yang 

didapat dari kegiatan dan 

pertanyaan pemandu dan  

bekerjasama untuk merencanakan 

strategi yang dapat dilakukan 

untuk menganalisis solusi pada 

tantangan  

Investigate 

(menyelidiki) 

h. Guru membantu siswa 

menyelesaikan LKS yang 

diberikan  

i. Siswa memilih secara acak 

kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusi  

j. Guru memberikan kesempatan 

lepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

membantu siswa yang mengalami 

kesulian  

k. Guru membantu siswa 

menganalisis dan mengevaluasi 

Act  

(bertindak) 



 

 

hasil penyelidikan tantangan 

yang telah dipresentasikan  

l. Guru memberikan penegasan dan 

penguatan terhadap solusi 

penyelesaian tantangan  

m. Guru memintak siswwa 

menyampaikan kesimpulan yang 

telah dibuat  

n. Guru menginstruksikan siswa 

untuk mengumpulkan kembali 

LKS yang diberikan  

Penutup  

(5 menit) 

a. Setiap kelompok diberi 

penghargaan terhadap hasil 

diskusi yang telah dilakukan  

 

 

Pertemuan 4  

Langkah 

pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Tahapan 

Persiapan  

(5 menit) 

a. Guru melakukan kegiatan pendahuluan 

dengan mengucapkan salam, mengecek 

kehadiran siswa dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

b. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai  

c. Guru mengelompokan siswa 4-5 orang 

dalam satu kelompok  

 



 
 

 
 

Kegiatan inti  

(50 menit) 

a. Guru menjelaskan materi koordinat 

kartesius  

b. Guru menghadirkan ide besar yang 

berkaitan dengan menganalisis 

koordinat kartesius  

c. Guru memberi siswa pertanyaan 

penting berdasarkan permasalahan 

yang diberikan 

d. Siswa berlatih menalar dengan 

memberikan jawaban sementaran dari 

pertanyaan penting yang telah dibuat 

dan disepakati  

e. Guru memberikan tantangan kepada 

siswa untuk menyelesaikan 

menganalisis permasalahan yang ada    

Enggage 

(mengajak) 

f. Guru menberikan kegiatan pemandu 

dan pertanyaan didalam LKS  

g. Siswa mengelola informasi yang 

didapat darikegiatan dari pertanyaan 

pemandu dan bekerjasama untuk 

merencanakan strategi yang dapat 

dilakukan untuk menganalisis solusi 

pada tantangan  

Investigate 

(menyelidiki) 

h. Guru membantu siswa menyelesaikan 

LKS yang diberikan 

i. Guru memilih secara acak kelompok 

yang akan mempresentasikan hasil 

diskusi 

j. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan  

k. Guru membantu siswa menganalisi dan 

Act  

(bertindak) 



 

 

mengevaluasi hasil penyelidikan 

tantangan yang telah dipresentasikan  

Penutup  

(5 menit) 

Setiap kelompok diberi penghargaan 

terhadap hasil diskusi yang telah dilakukan  
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Lampiran 7 : RPP Model Pembelajaran CORE 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP N 2 Rejang Lebong 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok : Bidang Kartesius 

Alokasi Waktu : 8 x 40 Menit (3 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1 KI-1 menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI-2 menghargai dan  menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, percaya diri, dalam berintraksi secara efektif dengan lingkungan sosial  dan dalam 

jangkaun pergaulan dan keberadaanya  

KI-3 memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahan, teknologi, seni, budaya terkait fonomena dan 

kejadiaan tempak mata 

KI- 4 moncoba, mengolah, dan menyaji dalam rana konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, momodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak (menulis, menghitung 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pendang / teori  

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi Dasar Indikator 

menjelaskan kedudukan titik dalam 

kordinat kartesius, katresius yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

 

3.1.1 mengidentifikasi konsep diagram 

kartesius 

3.1.2 mengidentifikasi pembagian 

kuadrat bidang katsius 

3.1.3 mendiskripsikan langkah-langkah 

menggambar titik pada koordinat 

kartesius  

3.1.4 mengidentifikasikan pengertian 

jarak antara dua titik pada bidang 



 

 

kartesius  

 3.1.5 mendeskripsikan langkah-langkah 

menentukan jarak dua buah titik 

dalam bidang kartesius  

3.1.6  menentukan jarak antara dua titik  

3.1.7 menentukan luas daera pada   

         bidang kartesius  

3.1.8 menghitung luas suatu daera pada  

         peta 

4.1 menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat kartesius  

 

4.1.1 menyajikan hasil pembelajaran 

tentang koordinat kartesius  

4.1.2 menyelesaikan masalah tentang 

bidang koordinat kartesius   

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CORE dalam materi 

koordinat Kartesius diharapkan: 

1. Siswa dapat menggunakan bidang koordinat Kartesius untuk menentukan posisi 

titik. 

2. Siswa dapat menggunakan koordinat Kartesius untuk menentukan posisi garis. 

3. Siswa dapat menggambar titik dan garis pada bidang Kartesius 

D. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan     :     Saintifik     (mengamati,     menanya,     mengumpulkan informasi, 

menalar, mengomunikasikan) 

2. Model :   CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

3. Metode :   Diskusi dan Tanya jawab 

 

E. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

3. Alat : LKS, ppan tulis, dan spidol 

4. Sumber belajar : buku paket matematika  

 

 

F.  Kegiatan Pembelajaran 



 
 

 
 

 

Pertemuan ke 1 (2 JP = 2 × 40 menit) 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

PENDAHULUAN (10 menit) 

1. Guru  masuk  kelas  tepat  waktu  dan 

memberi salam 

 Disiplin 

2. Guru    membuka    pelajaran    dengan 

meminta ketua kelas untuk memimpin 

berdoa 

 Religius 

3. Guru  mempersiapkan    kondisi  psikis 

dan fisik  siswa antara lain dengan: 

a.   Menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

b.  Meminta siswa untuk merapikan 

tempat duduk, mengambil sampah 

di sekitar tempat duduk serta 

merapikan pakaian 

c.   Meminta siswa yang piket untuk 

membersihkan papan tulis apabila 

masih kotor 

d. Meminta siswa menyiapkan alat 

tulis yang dibutuhkan serta 

membuka Buku Matematika untuk 

SMP/MTS Kelas VIII 

 Peduli 



 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan

Saintifik 

 

Karakter 

4. Guru memotivasi siswa dengan sesuatu 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari, yakni koordinat 

kartesius 

  

5. Guru  menginformasikan  materi  yang 

akan disampaikan, tujuan yang akan 

dicapai dan    manfaat penggunaan 

koordinat kartesius dalam kehidupan 

sehari-hari 

  

6. Guru                menjelaskan        model 

pembelajaran CORE serta diskusi 

kelompok  yang  akan digunakan pada 

pembelajaran ini 

  

7. Guru menyampaikan teknik penilaian 

yaitu  tes tertulis. 

  

KEGITAN INTI (50 menit) 

Tahap 1 : Connecting 

1. Siswa mengamati permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan posisi titik terhadap titik awal 

(0,0)  

Mengamati  

2. Setelah mengamati diharapkan muncul 

rasa  ingin  tahu  terkait  materi  posisi 

titik terhadap titik awal (0,0) dari siswa 

Menanya Percaya 

Diri 



 
 

 
 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 sehingga siswa langsung  menanyakan 

kepada guru, apabila tidak  ada siswa 

yang bertanya maka guru yang akan 

bertanya 

  

Tahap 2 : Organizing 

3. Guru   membimbing   siswa   mengolah 

ide-ide untuk memahami materi 

  

4 Siswa      memahami      materi     yang 

disampaikan guru 

  

Tahap 3 : Reflecting 

5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa     kelompok,     untuk     tiap 

kelompok terdiri atas 4-5 orang 

 Disiplin 

6. Guru    membagikan    LKS    1    yang 

berhubungan dengan materi posisi titik 

terhadap titik awal (0,0) dan meminta 

siswa mengamati langkah-langkah 

kegiatan di LKS 1 

Mengamati  

7. Siswa  bertanya  kepada  guru  apabila 

terdapat  langkah-langkah yang  belum 

jelas di LKS 1 

Menanya Percaya 

Diri 

8. Siswa  mendiskusikan  dan  menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  dalam  LKS  1 

secara berkelompok 

MengumpulkaN 

informasi dan 

Menalar 

 



 

 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

Tahap 4 : Extending 

9. Salah                satu                kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

Mengomunikasikan Percaya 

Diri 

10. Siswa dari kelompok lain bertanya atau 

memberi   tanggapan   dari   presentasi 

yang dilakukan 

Mengomunikasikan Percaya 

Diri 

11. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang posisi titik terhadap titik awal 

(0,0)  

  

12. Siswa    bersama-sama   dengan   guru 

menyimpulkan terkait materi yang 

sudah dipelajari yaitu posisi titik 

terhadap titik awal (0,0) 

Mengomunikasikan  

13. Guru  menampilkan  beberapa  contoh 

soal  penerapan  posisi  titik  terhadap 

titik awal (0,0)  

  

PENUTUP (20 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

dengan  mengajukan  pertanyaan 

tentang   apa   yang   telah   dipelajari 

kepada siswa 

Menanya Percaya 

Diri 

2. Guru  memberikan  latihan  soal  dari 

buku      siswa      untuk      mengetahui 

pemahaman siswa tentang posisi titik 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 terhadap titik awal (0,0)   

3. Guru       menginformasikan       materi 

berikutnya  yaitu  posisi  titik  terhadap 

titik tertentu (a,b). 

  

4. Guru     mengakhiri     pelajaran     dan 

memimpin   doa   serta   mengucapkan 

salam 

 Religius 

 

 

Pertemuan ke 2 (3 JP = 3 × 40 menit) 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

PENDAHULUAN (10 menit) 

1. Guru  masuk  kelas  tepat  waktu  dan 

memberi salam 

 Disiplin 

2. Guru    membuka    pelajaran    dengan 

meminta ketua kelas untuk memimpin 

berdoa 

 Religius 

3. Guru  mempersiapkan    kondisi  psikis 

dan fisik  siswa antara lain dengan: 

a.   Menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

b.  Meminta siswa untuk merapikan 

tempat duduk, mengambil sampah 

di   sekitar   tempat   duduk   serta 

 Peduli 



 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 merapikan pakaian 

c.   Meminta siswa yang piket untuk 

membersihkan papan tulis apabila 

masih kotor 

d. Meminta siswa menyiapkan alat 

tulis yang dibutuhkan serta 

membuka Buku Matematika untuk 

SMP/MTS Kelas VIII 

  

4. Guru memotivasi siswa dengan sesuatu 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari, yakni posisi titik 

terhadap titik tertentu (a,b) 

  

5. Guru  menginformasikan  materi  yang 

akan disampaikan, tujuan yang akan 

dicapai   dan      manfaat   penggunaan 

posisi titik terhadap titik tertentu (a,b) 

dalam kehidupan sehari-hari 

  

6. Guru                menjelaskan        model 

pembelajaran CORE serta diskusi 

kelompok  yang  akan digunakan pada 

pembelajaran ini 

  

7. Guru  memberikan  apresepsi  tentang 

konsep  posisi titik  terhadap  titik  asal 

(0,0) yang menjadi materi prasyarat 

yang harus dikuasai siswa untuk 

mempelajari posisi titik terhadap titik 

  



 
 

 
 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 tertentu (a,b)   

KEGITAN INTI (80 menit) 

Tahap 1 : Connecting 

1. Siswa mengamati permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan posisi titik  terhadap  titik 

tertentu (a,b)  

Mengamati  

2. Setelah mengamati diharapkan muncul 

rasa ingin tahu terkait posisi titik 

terhadap titik tertentu (a,b) dari siswa 

sehingga siswa langsung  menanyakan 

kepada guru, apabila tidak  ada siswa 

yang bertanya maka guru yang akan 

bertanya 

Menanya Percaya 

Diri 

Tahap 2 : Organizing 

3. Guru   membimbing   siswa   mengolah 

ide-ide untuk memahami materi 

  

4 Siswa      memahami      materi     yang 

disampaikan guru 

  

Tahap 3 : Reflecting 

5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa     kelompok,     untuk     tiap 

kelompok terdiri atas 4-5 orang 

 Disiplin 

6. Guru    membagikan    LKS    2    yang Mengamati  



 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 berhubungan    dengan    posisi    titik 

terhadap  titik  tertentu  (a,b)  dan 

meminta siswa mengamati langkah- 

langkah kegiatan di LKS 2 

  

7. Siswa  bertanya  kepada  guru  apabila 

terdapat  langkah-langkah yang  belum 

jelas di LKS 2 

Menanya Percaya 

Diri 

8. Siswa  mendiskusikan  dan  menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  dalam  LKS  2 

secara berkelompok 

Mengumpulkan 

informasi dan 

Menalar 

 

Tahap 4 : Extending 

9. Salah                satu                kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

Mengomunikasikan Percaya 

Diri 

10. Siswa dari kelompok lain bertanya atau 

memberi   tanggapan   dari   presentasi 

yang dilakukan 

Mengomunikasikan Percaya 

Diri 

11. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang   posisi   titik   terhadap   titik 

tertentu (a,b)  

  

12 Siswa    bersama-sama   dengan   guru 

menyimpulkan terkait materi yang 

sudah dipelajari yaitu posisi titik 

terhadap titik tertentu (a,b) 

Mengomunikasikan  

13. Guru  menampilkan  beberapa  contoh 

 

soal  penerapan  posisi  titik  terhadap 

  



 
 

 
 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

SaintifiK 

 

Karakter 

 titik tertentu (a,b)    

PENUTUP (30 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

dengan  mengajukan  pertanyaan 

tentang   apa   yang   telah   dipelajari 

kepada siswa 

Menanya Percaya 

Diri 

2. Guru  memberikan  latihan  soal  pada 

buku siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang posisi titik 

terhadap titik tertentu (a,b) 

  

3. Guru       menginformasikan       materi 

berikutnya  yaitu  posisi  titik  terhadap 

sumbu-X dan sumbu-Y 

  

4. Guru     mengakhiri     pelajaran     dan 

memimpin   doa   serta   mengucapkan 

salam 

 Religius 

 

 

Pertemuan ke 3 (3 JP = 3 × 40 menit) 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

PENDAHULUAN (10 menit) 

1. Guru  masuk  kelas  tepat  waktu  dan 

memberi salam 

 Disiplin 

2. Guru    membuka    pelajaran    dengan  Religius 



 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 meminta ketua kelas untuk memimpin 

berdoa 

  

3. Guru  mempersiapkan    kondisi  psikis 

dan fisik  siswa antara lain dengan: 

a.   Menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

b.  Meminta siswa untuk merapikan 

tempat duduk, mengambil sampah 

di sekitar tempat duduk serta 

merapikan pakaian 

c.   Meminta siswa yang piket untuk 

membersihkan papan tulis apabila 

masih kotor 

d. Meminta siswa menyiapkan alat 

tulis yang dibutuhkan serta 

membuka Buku Matematika untuk 

SMP/MTS Kelas VIII 

 Peduli 

4. Guru memotivasi siswa dengan sesuatu 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari, yakni posisi titik 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

  

5. Guru  menginformasikan  materi  yang 

akan disampaikan, tujuan yang akan 

dicapai   dan      manfaat   penggunaan 

posisi   titik   terhadap   sumbu-X   dan 

  



 
 

 
 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 sumbu-Y dalam kehidupan sehari-hari   

6. Guru                menjelaskan        model 

pembelajaran CORE serta diskusi 

kelompok  yang  akan digunakan pada 

pembelajaran ini 

  

7. Guru  memberikan  apresepsi  tentang 

posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan 

posisi titik terhadap titik tertentu (a,b) 

yang menjadi materi prasyarat yang 

harus  dikuasai  siswa  untuk 

mempelajari posisi titik terhadap 

sumbu-X dan sumbu-Y 

  

KEGITAN INTI (50 menit) 

Tahap 1 : Connecting 

1. Siswa mengamati permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan hubungan posisi titik terhadap 

sumbu-X dan sumbu-Y  

Mengamati  

2. Setelah mengamati diharapkan muncul 

rasa ingin tahu terkait hubungan 

bilangan bentuk akar dan bilangan 

berpangkat dari siswa sehingga siswa 

langsung menanyakan kepada guru, 

apabila tidak ada siswa yang bertanya 

maka guru yang akan bertanya 

Menanya Percaya 

Diri 



 

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

Tahap 2 : Organizing 

3. Guru   membimbing   siswa   mengolah 

ide-ide untuk memahami materi 

  

4 Siswa      memahami      materi     yang 

disampaikan guru 

  

Tahap 3 : Reflecting 

5. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 

beberapa     kelompok,     untuk     tiap 

kelompok terdiri atas 4-5 orang 

 Disiplin 

6. Guru    membagikan    LKS    3    yang 

berhubungan dengan posisi titik 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y dan 

meminta siswa mengamati langkah- 

langkah kegiatan  

Mengamati  

7. Siswa  bertanya  kepada  guru  apabila 

terdapat  langkah-langkah yang  belum 

jelas di LKS 3 

Menanya Percaya 

Diri 

8. Siswa  mendiskusikan  dan  menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  dalam  LKS  3 

secara berkelompok 

Mengumpulkan 

 

informasi dan 

 

Menalar 

 

Tahap 4 : Extending 

9. Salah                satu                kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

Mengomunikasikan Percaya 

diri 

10. Siswa dari kelompok lain bertanya atau Mengomunikasikan Percaya 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

 memberi   tanggapan   dari   presentasi 

yang dilakukan 

 Diri 

11. Guru memberi penguatan kepada siswa 

tentang posisi titik terhadap sumbu-X - 

dan sumbu-Y  

  

12. Siswa    bersama-sama   dengan   guru 

menyimpulkan terkait materi yang 

sudah dipelajari yaitu posisi titik 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

Mengomunikasikan  

13. Guru  menampilkan  beberapa  contoh 

soal  penerapan  posisi  titik  terhadap 

sumbu-X dan sumbu-Y  

  

PENUTUP (20 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

dengan  mengajukan  pertanyaan 

tentang   apa   yang   telah   dipelajari 

kepada siswa 

Menanya Percaya 

Diri 

2. Guru  memberikan  latihan  soal  pada 

buku siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang posisi titik 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

  

3. Guru        menginformasikan        untuk 

pertemuan  selanjutnya  yaitu  ulangan 

materi koordinat kartesius 

  



 

 

 
  

 

 

 

 

No. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

 

Karakter 

4. Guru mengakhiri pelajaran dan 

mempin doa serta mengucapkan salam 

 Religius 

 

 

Curup    juLi 2023 

       Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

............................................ 

             NIP. 

 

Mahasiswa 

 

 

SURYA KARMILA 

NIM. 29571011 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 : Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis  

    Tes Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

  Mkvbxv 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Rejang Lebong  

Hari / Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 60 Menit  

Petunjuk  

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal  

2. Tulis identititas diri yaitu pada lembar jawaban yang disediakan  

3. Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan  

4. Kerjakan dengan jujur  

5. Ketika mengerjakan soal diharuskan siswa memenuhi kriteria peyelesaian 

masalah :  

a. Tulis apa yang diketahui dan ditanya  

b. Nyatakan persamaan ke dalam ide, simbol, atau model metematika  

c. Tulis rumus atau cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan  

d. Pahami proses pengerjaan dengan memperhatikan cara yang benar  

e. Tulis kesimpulan  

Soal : 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 



 

 

 
  

 

1. Dalam sistem koordinat kartesius, seekor lebah bergerak dari titik (0,0) 

mengikuti pola : 1 Satuan ke atas dan 1 satuan ke kiri, 1 satuan ke bawah dan 

1 satuan ke kanan  

Tentukan koordinat lebah setelah bergerak 50 kali 

2. Posisi awal mula benda (6,2), benda bergerak ke arah Selatan sejauh 5 km 

dan ke arah Timur sejauh 4 km. Jadi posisi perbindahan benda tersebut 

berada di koordinat.... 

3. Perhatikan peta dibawah ini  

 

 

Bella dan Diva ingin berkunjung ke rumah gurunya, Bu Badiah. Namun, 

mereka belum tahu alamat rumah gurunya secara pasti. Ibu Badiah hanya 

memberikan informasi bahwa rumahnya berjarak 3,04 km dari Jalan 

Diponegoro dan berjarak 4,12 km dari Jalan Sudirman. Bella dan Diva 

berangkat bersama dari sekolah, dengan menggunakan sepeda mereka 

menempuh jalan yang berbeda. Warna merah adalah  rute perjalanan yang 

dilalui Bella, warna biru adalah rute perjalanan yang dilalui Diva seperti yang 



 
 

 
 

ditunjukkan dalam peta. Apabila kecepatan sepeda mereka 15 km/jam 

siapakah yang datang lebih awal?   

4. Diketahui titik A(3,2), B(3,-6), C(-5,2) 

a. Jika dibuat garis melalui titik A dan B, bagaimna kedudukan garis 

tersebut terhadap sumbu –X dan sumbu –Y  

b. Jika dibuat garis melalui titik A dan C,bagaimana kedudukan garis 

terhadap sumbu –X dan sumbu –Y  

c. Jika dibuat garis melalui titik B dab C, bagaimana kedudukan garis 

terhadap sumbu –X dan sumbu –Y  

5. Sila sedang berjalan menuju ke dapur. Mula-mula ia berjalan ke Timur 6 

langkah kemudian 5 langkah ke Utara. Jika titik awal Sila berjalan di titik 

(1,1), maka koordinat Sila sekarang berada di....  

6. Seekor cicak begerak ke Selatan 4 meter kemudian berbelok ke arah Timur 

sejauh 5 meter. Hitung perpindahan cicak tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

 

7. Diketahui titik K (2,0), L (4,-4), M (6,0). Tentukan titik N, sehingga jika 

keempat titik tersebut dihubungkan akan membentuk belaketupat.... 

8. Suatu mobil sedang berada pada koordinat (3,7)bila mobil diperintaka untuk 

berpindah ke titik (1,0), maka mobil itu harus menempu jarak sebesar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

9. Di provinsi papua barat rencana akan dibuat jalan tol yang menghubungkan 

satu kota ke kota lain. Diketahui kota A berada di koordinat (0,-2), kota B (-

3,1), kota C (3,4), kota D (4,1) dan kota E (2,-4).  Buat la gambar sketsa jalan 

tol di koordinat kartesius? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 9 : Jawaban Tes Pre-Tes Kemampuan Koneksi Matematis  

Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

No 

Soa

l 

Alternatif Jawaban Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Sko

r 

1. Diketahui : 

Lebah bergerak dari titik (0,0) mengikuti pola : 1 

satuan ke atas dan 1 satuan ke kiri, 1 satuan ke 

bawah dan 1 satuan ke kanan  

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

2 

Ditanya : koordinat lebah setelah bergerak 50 kali  

Penyelesaian  

Titik awal = (0,0) 

Tititk ke 1 (0,-1) 

Titik ke 2 (-1,1) 

Titik ke 3 (-1,0) 

Titik ke 4 (0,0) 

 

 
 

     

 

 
 
  

 
    

       

 

 

 

 

4 

 Jika koordinat setelah lebah bergerak 50 kali yaitu (-

1,1) 

  

2 

2. Diketahui :  

Titik awal (6,2) 

Ke Selatan : 5 km 

Ke Timur :4 km 

 

 

 

 

 

2 



 
 

 
 

Ditanya : posisi kordinat sekarang   Indikator 2 

(memahami 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari ) 

Penyelesaian :  

Dengan menggunakan bidang koordinat kartesius 

 

(10,-7) 

 

 

 

 

 

 

4 

Jadi, posisi koordinat benda yang benar adalah pada 

koordinat (10,-7) 

 

2 

3. Diketahui : 

Difa menempu jarak sejauh : 3,04 km  

Bela menempu jarak : 4,12  km  

Kecepatan sepeda (v) : 15  km/jam  

 

 

Indikator 3 

(menghubungk

an antara 

konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain) 

 

 

2 
Ditanya : 

Siapah yang sampai terlebih dahulu  ke rumah ibu Badiah 

? 

Penyelesaian : 

      ( )  
      ( )

          ( )
 

1. Waktu yang ditempuh Difa 

      ( )  
      ( )

          ( )
 

      ( )  
       

         
       

               

Waktu yang ditempuh Difa 12 menit untuk 

sampai ke rumah ibu Badiah   

2. Waktu yang ditempuh Bela 

 

 

4 



 

 

 
  

 

      ( )  
      ( )

          ( )
 

      ( )  
       

         
      

                 

Waktu yang ditempuh Bela 16,2  menit untuk 

sampai ke rumah ibu Badiah   

Jadi yang sampai terlebih dahulu ke rumah ibu Badiah 

adalah Dida dengan waktu yang ditempuah 12 menit  

2 

4. Diketahui :  

 Titik A (3,2) 

 Titil B (3,-6) 

 Titik C (-5,2) 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Ditanya :  

a. Jika dibuat garis melalui titik A dan B, bagaimna 

kedudukan garis tersebut terhadap sumbu –X dan 

sumbu –Y  

b. Jika dibuat garis melalui titik A dan C,bagaimana 

kedudukan garis terhadap sumbu –X dan sumbu 

–Y  

c. Jika dibuat garis melalui titik B dab C, 

bagaimana kedudukan garis terhadap sumbu –X 

dan sumbu –Y  

 



 
 

 
 

Penyelesaian :  

Dengan menggunakan bidang koordinat kartesius  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- Garis yang melalui titik A dan B tegak lurus pada 

sumbu –X dan sejajar sumbu –Y  

- Garis yang melalui titik A dan C sejajar sumu –X 

dan tegak lurus pada sumbu –Y    

- Garis yang melalui titi B dan C tidak sejajar dan 

tidak tegak lurus pada sumbu –X dan sumbu –Y  

 

2 

 

5. Diketahui   

Timur : 6 langkah 

Utara : 5 langkah 

Titik awal : (1,1) 

 

 

 

 

Indikator 2 

(Memahami 

 

 

 

 

2 Ditanya  

Koordinat Sila sekarang? 



 

 

 
  

 

Penyelesaian : 

 

 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari)  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jadi Koordinat Sila sekarang berada di (5,4) 2 

6. Diketahui : 

Bergerak ke Selatan sejauh 4 meter misalkan   = 4 

Bergerak ke Utara sejauh  meter misalkan   = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 3 

(menghubungk

an antara 

konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain) 

 

 

2 

Ditanya :  

Jarak perpindahan semut ? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Penyelesaian :  

Perpindahan  

   √      

       √      

       √      

       √   

                  

 

 

 

 

4 

Jadi perpindahan semut sebesar 6 meter 2 

7. Diketahui :  

 Titik K (2,0) 

 Titik L (4,-4) 

 Titik M (6,0).   

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

 

2 

Ditanya : 

- Tentukan titik N   

Penyelesaian : 

 

 

 

N (4,4) 

 

 

 

 

 

4 

Jadi titik koordinat N berada di (4,4)  2 

8. Doketahui  

Titik awal : (3,7) 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

Titik pindah : (1,0)  

 

 

 

 

Indikator 2 

(memahami 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari) 

 

2 

 

 

Ditanya  

Jarak tempuh mob il? 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jadi mobil harus menempuh 1 satuan ke arah Barat 

dan 7 satuan arah Selatan   

 

2 

9. Kota A  (0,-2) 

kota B (-3,1) 

kota C (3,4) 

kota D (4,1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

7 



 
 

 
 

kota E (2,-4)  

Indikator 3 

Menghubungka

n antara konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain)  

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Ditanya : 

Gambar sketsa jalan tol di koordinat kartesius  

Penyelesaian  

 

 

 

4 

gambar sketsa jalan tol di papua barat  2 

 

 

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 10  : Tes Pos-Test Kemampuan Koneksi Matematis  

Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

  Mkvbxv 

 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Rejang Lebong  

Hari / Tanggal  : 

Alokasi Waktu : 60 Menit  

Petunjuk  

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal  

2. Tulis identititas diri yaitu pada lembar jawaban yang disediakan  

3. Periksa dan baca soal dengan teliti sebelum mengerjakan  

4. Kerjakan dengan jujur  

5. Ketika mengerjakan soal diharuskan siswa memenuhi kriteria peyelesaian 

masalah :  

a) Tulis apa yang diketahui dan ditanya  

b) Nyatakan persamaan ke dalam ide, simbol, atau model metematika  

c) Tulis rumus atau cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan  

d) Pahami proses pengerjaan dengan memperhatikan cara yang benar  

e) Tulis kesimpulan  

Soal : 

1. Dalam sistem koordinat kartesius, seekor lebah bergerak dari titik (0,0) 

mengikuti pola : 2 satuan ke atas dan 2 satuan ke kiri, 2 satuan ke bawah dan 

2 satuan ke kanan  

Tentukan koordinat lebah setelah bergerak  

a. 10 kali   c. 25 kali 

b. 15 kali  d. 50 kali 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 



 
 

 
 

2. Menjelang lebaran, Dani akan membuat ketupat, dia membuat kerangka   

dengan menggambar belah ketupat pada bidang koordinat kartesius dengan 4 

titik A(-2,1), B(1,5), C(4,1). Berapakah titik D yang harus digambar Dani 

pada bidang koordinat kartesius agar membentuk belah ketupat yang 

sempurna? 

3. Sebuah layang-layang terbang ke Utara sejauh 6 m , kemudian belok ke Barat 

sejauh 4 m. Oleh karena terdapat kabut yang sangat tebal, layang-layang 

tersebut kehilangan arah sehingga berbelok sejauh 3 m ke Selatan. Maka 

jarak dan perpindahan yang telah ditempuh layang-layang tersebut adalah.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pada bidang koordinat kartesius diketahui titik A tegak lurus terhadap sumbu 

X dan melalui titik (4,-5). Titik A memiliki jarak 7 terhadap garis   dan 

berada dikuadrat III. 

d. Gambarkan garis yang melalui titik A dan tegak lurus terhadap garis  . 

e. Gambarkan garis yang melalui titik A dan sejajar terhadap garis  .  

5. Dika sedang latihan baris-berbaris, mula-mula ia berjalan ke Timur 4 langkah 

kemudian 3 langkah ke Utara, jika titik awal Dika berjalan berada di titik 

(1,1), maka koordinat Dika sekarang adalah.... 

 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

6. Seekor semut bergerak ke Selatan sejauh 3 meter, kemudian berbelok ke arah 

Timur sejauh 4 meter. Maka perpindahan yang ditempuh oleh semut adalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Gambarkan daerah sekolah SMP Negeri 34 Semarang dalam bidang 

koordinat kartesius dengan posisi titik-titik berikut :  

a. Ruang guru di titik (0,0) 

b. Perpustakaan berada di Barat berjarak 3 satuan dan ke utara 1 satuan dari 

ruang guru. 

c. Masjid berada di Barat berjarak 4 satuan dan ke Selatan 4 satuan dari 

ruang guru  

d. UKS berada ke Timur berjarak 2 satuan dan ke Barat 2 satuan dari ruang 

guru  

e. Kantin berada ke Timur berjarak 4 satuan dan ke Selatan 5 satuan dari 

ruang guru  

8. Suatu kapal perang sedang berada pada koordinat (4,10) bila kapal itu 

diperintahkan untuk berpindah ke titik (2,0), maka kapal itu harus menempuh 

jarak sebesar? 

9. Seekor semut bergerak ke Barat sejauh 8 meter kemudian ke Selatan sejauh 6 

meter. Hitung jarak dan perpindahan semut.... 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

Lampiran 11 : Jawaban Tes Pos-Test Kemampuan Koneksi Matematis  

Kunci Jawaban Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

No 

Soa

l 

Alternatif Jawaban Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Sko

r 

1. Diketahui : 

Lebah bergerak dari titik (0,0) mengikuti pola : 2 

satuan ke atas dan 2 satuan ke kiri, 2 satuan ke bawah 

dan 2 satuan ke kanan  

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

2 

Ditanya : koordinat lebah setelah bergerak  

a. 10 kali         c. 25 kali 

b. 15 kali         d. 50 kali  

Penyelesaian :  

Lebah bergerak dari titik (0,0) dengan pola : 

 2 satuan ke atas dan 2 satuan ke kiri pada 

koordinat (-2.2)  

 2 satuan ke bawah dan 2 satuan ke kanan pada 

pola koordinat (0,0) 

Pada langkah untuk bilangan ganjil terletak di 

koordinat  

(-2,2) 

Pada langkah untuk bilangan ganjil terletak pada 

koordinat (0,0) 

 

 

 

 

4 

 Jika koordinat setelah lebah bergerak : 

 Pola bilangan genap terdiri dari bilangan genap 

yang habis dibagi 2. Contohnya 

2,4,6,8,10,12,14... dan seterusnya. Un = 2n 

(rumus pola bilangan genap) 

 Pola bilangan ganjil adalah suatu bilangan asli 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

yang tidak habis dibagi dua ataupun kelipatannya. 

contohnya 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15... dan 

seterusnya.  

Un = 2n – 1 (rumus pola bilangan ganjil) 

 

a. 10 kali terdapat pada koordinat (0,0) 

Karena 10 adalah bilangan genap jadi 

mengikuti pola bilangan genap 

b. 15 kali terdapat pada koordinat (-2,2) 

Karena 15 adalah bilangan ganjil jadi 

mengikuti pola bilangan ganjil  

c. 25 kali terdapat pada loordinat (-2,2) 

Karena 25 adalah bilangan ganjil jadi 

mengikuti pola bilangan ganjil 

d. 50 kali  terdapat pada koordinat (0,0) 

Karena 50 adalah bilangan genap jadi 

mengikuti pola bilangan genap  

2 

2. Diketahui :  

Titik koordinat A(-2,1), B(1,5), C(4,1)  

 

 

 

 

Indikator 2 

(memahami 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

 

2 

Ditanya : titik koordinat D agar terbentuk bela 

ketupat  

Penyelesaian :  

Dengan menggunakan bidang koordinat kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

 

 
  

 

 

D (1,-3) 

kehidupan 

sehari-hari ) 

Jadi, titik koordinat D yang benar adalah pada 

koordinat D(1,-3) 

 

2 

3. Diketehui :  

Terbang ke Utara sejauh 6 meter misalkan             

Terbabg ke Barat sejauh 4 meter misalkan             

Terbang ke Selatan sejauh 3 meter misalkan     

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 3 

(menghubungk

an antara 

konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain) 

 

 

2 

Ditanya : 



 
 

 
 

Jarak dan Perpindahan layang-layang? 

Penyelesaian : 

Jarak total yang di tempuh layang-layang 

              

                     

                  meter 

Perpindahan layang-layang 

   √        

     √      

     √     

     √   

       meter 

 

 

 

 

4 

Jadi jarang yang ditempuh layang-layang sebesar 13 meter 

dan perpindahan sejauh 5 meter 

2 

4. Diketahui :  

 Garis   tegak lurus terhadap sumbu X dan 

melalui titik (4,-5) 

 Titik A memiliki jarak 7 satuan terhadap garis   

dan berada di kuadrat III 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

 

 

2 

Ditanya :  

d. Gambarlah garis yang melalui titik A dan 

tegak lurus terhadap garis   

e. Gambarkan garis yang melalui titik A dan 

sejajar terhadap garis   



 

 

 
  

 

Penyelesaian :  

Dengan menggunakan bidang koordinat kartesius  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

- a adalah garis yang melalui titik A dan tegak lurus 

terhadap garis m  

- b adalah garis yang melalui titik A dan sejajar 

terhadap garis m 

 

2 

 

5. Diketahui  

Timur : 4 langkah 

Utara : 3 langkah 

Titik awal : (1,1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Ditanya  

Koordinat Dika sekarang? 

 

𝑚 A 



 
 

 
 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 

(Memahami 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari)  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jadi Koordinat Dika sekarang berada di (5,4) 2 

6. Diketahui : 

Bergerak ke Selatan sejauh 3 meter misalkan   = 3 

Bergerak ke Utara sejauh 4 meter misalkan   = 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 3 

(menghubungk

an antara 

konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain) 

 

 

2 

Ditanya :  

Jarak perpindahan semut ? 

Penyelesaian :  

Perpindahan  

   √      

       √      

       √     

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

       √   

             

Jadi perpindahan semut sebesar 5 meter 2 

7. Diketahui :  

a. Ruang Guru (0,0) 

b. Perpustakaan (-3,1)  

c. Masjid (-4,4) 

d. UKS (2,-2) 

e. Kantin (4,-5)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

(menerapkan 

konsep dalam 

matematika) 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Ditanya : 

- Gambar denah SMP Negeri 34 Semarang pada 

bidang koordinat kartesius  

Penyelesaian : 

Gambar denah SMP Negeri 34 Semarang  pada 

bidang koordinat kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

Masjid (4,-4)   

Perpustakaan 

(-3,1) 

Ruang Guru (0,0) 

UKS (2,-2) 

Kantin (4,-5) 



 
 

 
 

Jadi titik koordinat Kantin berada di (4,-5)  2 

8. Doketahui  

Titik awal : (4,10) 

Titik pindah : (2,0) 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 

(memahami 

dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari) 

 

 

 

2 

 

 

Ditanya  

Jarak tempuh kapal? 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jadi kapal harus menempuh 2 satuan ke arah Barat 

dan 10 satuan arah Selatan   

 

2 

2 

10 



 

 

 
  

 

9. Diketahui : 

Barat =  8 Meter misalkan   = 8  

Selatan = 6 Meter misalkan   = 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 3 

Menghubungka

n antara konsep 

matematika 

dalam disiplin 

ilmu lain)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Ditanya : 

a. Jarak yang di tempuh  semut ? 

b. Perpindahan semut ? 

 



 
 

 
 

Penyelesaian  

a. Jarak yang di tempuh  

       

       

            

b. Perpindahan  

   √      

       √      

       √      

       √    

                   

 

 

4 

Jadi jarak yang harus di tempuh semut sebesar 

         dan berpindah sebesar          

2 

 

 

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 12: Lembar Validasi Instrumen Tes  

Lembar Validitas 

Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Dengan hormat, 

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar 

validitas tes kemampuan koneksi matematis. Instrumen tes ini memiliki tujuan 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai tes yang saya gunakan dalam penelitian. 

Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas 

kesedian bapak/Ibu mengisi validitas instrumen ini saya mengucapkan terimakasih.  

Judul  = Pengaruh Model Connected Mathematics Project (CMP) 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP 

Kelas VIII 

Penyusun  = Surya Karmila 

Prodi/Universitas  = Tadris Matematika /  Institut Agama Islam Negeri Curup  

Tujuan  = untuk mengukur validitas tes kemampuan koneksi 

matematis  

Petunjuk Penilain Angket  

Penilain ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

Skor 4 : sangat baik  Skor 3 : baik  

Skor 2 : tidak baik  Skor 1 : sangat tidak baik  

 

 



 
 

 
 

Nama Validator :  

NIP    :  

Instansi   :  

Tanggal Validasi  :  

 

Aspek Yang 

Dinilain 

Indikator  

 

Penilaian  

1 2 3 4 

Materi Soal sesuai dengan materi 

koordinat kartesius yang diajarkan 

di tingkat kelas yang digunakan  

(SMP/MTS kelas VIII) 

    

Batasan pertanyaan atau ruang 

lingkup yang dukur sudah jelas  

    

Masalah pada tes yang dibuat sudah 

sesuai dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis 

menurut Sumarmo  

    

Konstruksi  Rumusan butur pertanyaan yang 

disajikan menggunakan kata tanya 

yang menuntut jawaban uraian  

    

Masalah mendorong siswa mencari 

ide-ide matematis yang diperlukan 

untuk menyelesaikannya  

    

Informasi yang disajikan dalam 

soal cerita mudah dimengerti  

    



 

 

 
  

 

Permasalahan yang disajikan sesuai 

dengan level siswa kelas VIII SMP 

    

Identitas tes mudah dipahami      

Koordinat yang di gunakan dalam 

tes mudah diamati (jelas) 

    

Keserasian warna, tulisan dan 

gambar  

    

koordinat yang disajikan sesuai 

dengan materi pembelajaran  

    

Bahasa  Bahasa yang digunakan dalam soal 

efektif  

    

Bahasa yang digunakan dalam 

masalah mudah dipahami 

    

Kata/kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda atau 

salah pengertian  

    

Penulisan sesuai dengan EYD     

Alokasi Waktu  Alokasi waktu pengerjaan sesuai 

dengan jumlah soal 

    

Alokasih waktu pengerjaan sesuai 

dengan tingkat kesukaran soal  

    

 

 

 



 
 

 
 

Komenter Umum Dan Saran  

Mohon Bapak/Ibu menuliskan komentar dan saran perbaikan terhadap tes 

kemampuan koneksi matematis materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII 

SMP di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes kemampuan koneksi 

matematis dengan materi koordinat kartesius pada siswa kelas VIII SMP ini 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan untuk tes tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk tes setelah revisi  

3. Tidak layak digunakan untuk tes  

 

 Mohon Bapak/Ibu untuk melingkarkan pada nomor poin yang sesuai 

dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap instrumen tes yang dibuat  

Curup,...............................2023 

Validator  

 

(...............................................)  

  



 

 

 
  

 

Lampiran 13 : Hasil Validasi Tes Koneksi Matematis (Pre-Test) 

 



 
 

 
 

  



 

 

 
  

 

  



 
 

 
 

  



 

 

 
  

 

 



 
 

 
 

   



 

 

 
  

 

Lampiran 14 : Hasil Validasi Tes Koneksi Matematis (Pos-Test) 

 



 
 

 
 

   



 

 

 
  

 

 

 

  



 
 

 
 

 



 

 

 
  

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 

 
  

 

Lampiran 15 : Lembar Observasi  

Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN CONNECTED MATHEMATICS PROJECT (CMP)  

 Nama observer :  

Berikan tanda √ pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah 

ini sesuai dengan hasil pengamatan  

Keterangan  

B : Baik  

C : Cukup  

K : Kurang  

No Aspek yang diamati Obeservasi  

B C K 

Kegiatan awal     

1 Guru memberi salam dan memimpin do‟a kemudian 

dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa   

   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran koordinat kertesius 

   

3 Guru memotivasi dan memberikan apersepsi kepada 

siswa agar siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh 

   

Kegiatan inti 

Langkah pertama pada model CMP Lauch (Mengajukan) 

   

4 Guru bertanya sekilas kepada siswa mengenai apa 

yang mereka ingat dan ketahui tentang koordinat 

kartesius  

   

5 Guru menjelaskan definisi koordinat kartesius    

6 Guru mengatur tempat duduk siswa untuk 

memberikan tugas secara individu / kelompok    

   



 
 

 
 

7 Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

siswa dengan tingkat kesulitan yang sama  

   

8 Guru memberikan masalah yang terkait dengan 

unsur-unsur koordinat kartesius agar siswa lebih 

memahami konteks permasalahan dan tantangan yang 

akan dihadapi 

   

9 Guru menghubungkan masalah dengan pengetahuan 

yang sudah di peroleh siswa sebelumnya.  

   

10 Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan 

kegunaan sistem koordinat kertesius yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

   

Langkah kedua pada model CMP Explore 

(Mengekspolarasi) 

   

11 Guru memastikan setiap siswa memahami setiap 

materi yan terkait permasalahan  yang akan 

dikerjakan 

   

12 Guru mengontrol jalannya pembelajaran selama siswa 

mengerjakan permasalahan yang diberikan 

   

13 Guru mengamati performa kinerja siswa secara 

individu / kelompok 

   

Langkah ketiga pada model CMP Summarizing 

(Menyimpulkan) 

   

14 Guru membantu pekerjaan siswa dengan mengajukan 

pertanyaan yang tepat dan memberikan konfirmasi 

terhadap apa yang dibutuhkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

   

15 Guru membantu siswa tetap fokus saat menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

cara memberikan pertanyaan yang tepat 

   

16 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi, 

membahas solusi maupun strategi yang dilakukan 

oleh masing-masing siswa / kelompok dalam 

   



 

 

 
  

 

menyelesaikan masalah 

17 Guru membantu menguatkan pemahaman siswa dan 

menyempurnakan strategi yang telah di dapat siswa 

agar menjadi lebih efisien dan efektif 

   

Penutup    

18 Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

pembelajaran mengenai unsur-unsur kordinat 

kartesius yang telah dipelajari dan merangkumnya 

pada buku masing-masing siswa 

   

19 Guru memberikan informasi garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan berikutnya dan bahan-bahan yang 

diperlukan pada permasalaham selanjutnya 

   

20 Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam 

   

 

        

                  Curup ,                  2023                     

  

    Observer  

 

 

 

          ....................................  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 : Pedoman Penskoran Observasi  

Kriteria Penilaian  Skor Nilai 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

 

  

 

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 17 : Hasil Observasi  

 



 
 

 
 

 



 

 

 
  

 

 



 
 

 
 

 



 

 

 
  

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 

 
  

 

Lampiran 18: Daftar Hadir Kelas Eksperimen  

No Nama 
Pertemuan  

1 2 3 4 5 6 

1 Aini Putri Aprilia       

2 Anggun Saskia      

3 Aurel Maharani       

4 Caroline Resi Keme       

5 Davina      

6 Farhan Prasetio      

7 Gebgy Grecia      

8 Iksan Eka Rasumi       

9 Intan Velove Putri      

10 Jesika Mezni      

11 Dinda Putri Kirana       

12 Lia Febrianti       

13 Meilani Aulia Putri       

14 Meyca Kirana       

15 M. Rizqi Hawali       

16 Naka Adittio Vazeo      

17 Nazwa Raysha      

18 Ridho Adji Wadaka      

19 Riki Ardian      

20 Rizki Arianti       

21 Riski Ramadhani Agustian      

22 Selfani Octaria Tufa Nengsi       

23 Sella Amelian       

24 Sena Agratania       

25 Teri Malinda      

26 Tiara Putri Barokah      

27 Viona Julita      

28 Vira Apriliani       

29 Zahra Kibda Utami       

30 Zahwa Azizah      

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 : Daftar Hadir Kelas Kontrol  

No Nama 
Pertemuan  

1 2 3 4 5 6 

1 Arum Aprilia  -     

2 Asyah Valentina -     

3 Bagus Gustian       

4 Belbyna Threisma Jannah ,H      

5 Calfin Dwi Ananda Putra      

6 Danela Edlah Dzafira      

7 Dhina Viona Widyka      

8 Fahrial Adha      

9 Fandi Mandala Saputra      

10 Fanni Yuliana      

11 Indah Cahyati      

12 Keyla Putri Zofira      

13 M. Farel Oktario       

14 M. Gusti Susanto      

15 M. Reyhan       

16 M. Rafiano      

17 M. Afgan Saggala      

18 Munir Fahmi       

19 Mutiara Anelvi       

20 Nabila Salwa Zasharan       

21 Pescha Aprianto Ploldison       

22 Rafa Putrawan Deren       

23 Rafi Alfatah       

24 Repaldo       

25 Revanda Athio Pratama       

26 Rifal Fathona       

27 Rizki Andrea Tegar Saputra      

28 Selvia Nurhidayah Mahendra      

29 Silfi. Berliana  Ramdhani       

30 Tiara Ninarti       

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 20 : Daftar Nilai Pretest Dan Postest Kelas Eksperimen  

No Nama 
Nilai Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

1 Aini Putri Aprilia  33 83 

2 Anggun Saskia 25 83 

3 Aurel Maharani  43 65 

4 Caroline Resi Keme  22 86 

5 Davina 22 60 

6 Farhan Prasetio 32 87 

7 Gebgy Grecia 30 66 

8 Iksan Eka Rasumi  33 86 

9 Intan Velove Putri 50 63 

10 Jesika Mezni 36 65 

11 Dinda Putri Kirana  22 86 

12 Lia Febrianti  44 81 

13 Meilani Aulia Putri  28 81 

14 Meyca Kirana  22 72 

15 M. Rizqi Hawali  36 66 

16 Naka Adittio Vazeo 30 72 

17 Nazwa Raysha 28 66 

18 Ridho Adji Wadaka 38 89 

19 Riki Ardian 50 80 

20 Rizki Arianti  39 77 

21 Riski Ramadhani Agustian 30 81 

22 Safira Aulia Putri  30 72 

23 Sella Amelian  33 64 

24 Sena Agratania  28 72 

25 Teri Malinda 33 78 

26 Tiara Putri Barokah 44 75 

27 Viona Julita 25 78 

28 Vira Apriliani 36 72 

29 Zahra Kibda Utami  24 86 

30 Zahwa Azizah 30 60 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21 : Daftar Nilai Pre-tes Dan Pos-test Kelas Kontrol 

No Nama 
Nilai Kelas Kontrol  

pretest Postest 

1 Arum Aprilia  25 41 

2 Asyah Valentina 22 44 

3 Bagus Gustian  24 47 

4 Belbyna Threisma Jannah ,H 22 55 

5 Calfin Dwi Ananda Putra 27 60 

6 Danela Edlah Dzafira 17 63 

7 Dhina Viona Widyka 18 50 

8 Fahrial Adha 19 41 

9 Fandi Mandala Saputra 25 44 

10 Fanni Yuliana 32 53 

11 Indah Cahyati 29 57 

12 Keyla Putri Zofira 28 50 

13 M. Farel Oktario  28 45 

14 M. Gusti Susanto 28 47 

15 M. Reyhan  24 47 

16 M. Rafiano 22 44 

17 M. Afgan Saggala 21 47 

18 Munir Fahmi  28 53 

19 Mutiara Anelvi  22 41 

20 Nabila Salwa Zasharan  24 44 

21 Pescha Aprianto Ploldison  21 53 

22 Rafa Putrawan Deren  26 50 

23 Rafi Alfatah  25 55 

24 Repaldo  19 58 

25 Revanda Athio Pratama  29 52 

26 Rifal Fathona  19 61 

27 Rizki Andrea Tegar Saputra 33 58 

28 Selvia Nurhidayah Mahendra 25 63 

29 Silfi. Berliana  Ramdhani  28 61 

30 Tiara Ninarti  36 69 

 

  



 

 

 
  

 

Lampiran 22 : Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Eksperimen 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 

hasil koneksi 

matematis siswa 

Pre-test ,143 30 ,119 ,934 30 ,063 

Pos-test ,145 30 ,107 ,934 30 ,063 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kontrol 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c Df Sig. 

kemampuan 

koneksi matematis 

Pre-test ,101 30 ,200
*
 ,971 30 ,570 

Pos-test ,136 30 ,164 ,955 30 ,225 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 : Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil_kemampuankon

eksimatematis 

Based on Mean 1,827 1 58 ,182 

Based on Median 1,749 1 58 ,191 

Based on Median and 

with adjusted df 
1,749 1 57,790 ,191 

Based on trimmed 

mean 
1,823 1 58 ,182 



 

 

 
  

 

Lampiran 24 : Uji Hipotesisi 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 postest kelas 

eksperimen 
75,07 30 8,925 1,629 

pretest kelas 

eksperimen 
32,53 30 7,912 1,445 

Pair 2 postest kelas kontrol 51,77 30 7,551 1,379 

pretest kelas kontrol 24,87 30 4,577 ,836 

 

Paired Samples Correlations 

 N 

Correlatio

n Sig. 

Pair 1 postest kelas 

eksperimen & pretest 

kelas eksperimen 

30 -,135 ,476 

Pair 2 postest kelas kontrol & 

pretest kelas kontrol 
30 ,270 ,148 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 postest kelas 

eksperimen - 

pretest kelas 

eksperimen 

42,533 12,703 2,319 37,790 47,277 18,340 29 ,000 

Pair 2 postest kelas 

kontrol - 

pretest kelas 

kontrol 

26,900 7,698 1,406 24,025 29,775 19,139 29 ,000 

 

 

 



 
 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

kemampuan 

koneksi 

matematis 

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

1,827 ,182 10,917 58 ,000 23,300 2,134 19,028 27,572 

Equal 

variances 

not assumed 

  10,917 56,451 ,000 23,300 2,134 19,025 27,575 



 

 

 
  

 

Lampiran 25 : Proses Pelaksanaan Penelitian  

 

Pelaksanaan pretes kelas eksperimen  

 

Pelaksanaan postest kelas eksperimen  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Pelaksanaan pretes kelas kontrol  

 

Pelaksanaa postest kelas kontrol  



 

 

 
  

 

 

Diskusi mengenai masalah koordinat setiap kelompok 

 

Diskusi mengenai masalah koordinat setiap kelompok 

z 



 
 

 
 

 

Menjelaskan mengenai materui koordinat kartesius 

 

 

 

 


